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Hak cipta penulis dilindungi undang-undang. 


Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi 
tanpa izin penerbit. 


alam semakin larut, Maira duduk di 


taman rumahnya sendiri sambil minum 


kopi uniia Ini sudah sp ketiga jz 


dingin, sungguh kena sn 3 
terkekeh dari balkon melihat Maira “bl 
keras, berusaha melupakan kisah-kisah Larrien (an 


bahkan sudah setahun berlalu. 


Danan turun dari balkon dan menghampiri 
Maira. "Hei, masuk! Udah malam! Atau lanjut aja 
kerjanya di dalam kamar!" 

"Nanti, Kak, kalau hujan,"balasnya santai. 

Danan menggeleng-gelengkan kepalanya,"besok 
weekend tahu, Mai! Apa yang kamu kerjakan?" 

"Ya pekerjaan untuk senin, lah, Kak. Lagi pula 
mau apa lagi coba, mending kerja kan? Lumayan bisa 
selesai." Selalu ada saja jawaban Maira jika diprotes. 

Danan duduk di sebelah adiknya itu."Besok 
kamu bangunnya telat loh!" 

Maira tertawa geli."Kalau telat, besok kan 
memang weekend, kakakku sayang!" 

Danan mendecak sebal, terkadang ia gemas 
sendiri melihat kelakuan Maira, keras kepala wanita 
itu memang menjadi ciri khas utama."Besok kan kita 
mau pergi." 


"Kemana?" 


Danan memutar bola matanya."Ke Wakanda." 

"Oh,"balas Maira datar. 

"Kamu mau dikenalin sama anak temennya 
Papa!"kata Danan. 

"Oh No, Papa nggak bosan-bosannya jodohin 
aku ya, Kak. Nggak paham juga kalau aku trauma 
gara-gara si Gagah perkasa itu!" Maira mendecak 
sebal, tahun lalu papanya sendiri yang bilang kalau 
beliau menyesal menjodohkan Maira, tapi, sekarang 
itu justru terjadi lagi. 

"Oh ya...Gagah apa kabar?" 

Maira langsung melirik tajam mendengarkan 
pertanyaan Danan."Mana kutahu, memangnya aku ini 
istrinya!"balas Maira ketus. 

Danan mengusap puncak kepala Maira."Iya, istri 
nggak jadi!" Pria itu tertawa tanpa merasa takut Maira 
akan tersinggung. Ia sendiri sedang berusaha agar 


Maira tidak benci atau malas mendengarkan nama 
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masa lalunya. Jika ia sudah biasa saja mendengarkan 
tentang masa lalu, itu artinya ia sudah lupa. Ia ingin 
Maira lupa. 

Maira kembali fokus pada layar laptop. 
"Terus...siapa yang mau dijodohkan sama aku?" 

Danan mengangkat kedua bahunya, ia sendiri 
tidak tahu perihal rencana Hermawan kali ini. Ia 
hanya diberi tahu kalau weekend mereka akan 
mengunjungi salah satu relasi bisnis Hermawan. 
Mungkin sejenis pernikahan Bisnis lagi, entahlah, 
Danan juga kasihan melihat Maira seperti ini, tapi 
orangtua tentu lebih berhak menentukan dan 
mengusahakan yang terbaik untuk anak-anaknya. 

"Kamu masih mau dijodohkan?" 

"Mau kalau dipaksa,"jawab Maira asal. 

"Oh suka dipaksa-paksa ya. Ya udah, besok 


bakalan dipaksa sama Papa kamu." 


"Gimana kalau aku melarikan diri aja, Kak?" 
Maira memberi ide. 

"Melarikan diri kok ngomong-ngomong?" 
Danan mencubit hidung Maira. 

Maira mengusap hidungnya."Ya maksudnya, 
kakak tahu...tapi jangan kasih tahu Papa." 

"Hei..., Kalau memang kamu nggak suka dengan 
perjodohan, ya udah langsung bilang aja sama Papa. 
Kamu kan udah pengalaman ketemu laki-laki 
pemaksa seperti !Nugra. Kalau ketemu sejenis itu, ya 
udah campakkan saja,"kata Danan memberi saran. 

Maira menarik napas panjang, menyeruput kopi 
hitamnya yang sudah habis, kemudian menyandarkan 
tubuhnya ke sandaran kursi. Diambilnya ponsel, 
membuka salah satu media sosial, Instagram. 
Keningnya berkerut saat melihat ada satu orang baru 
yang memyfollownya. Namanya tidak asing, tapi ia rasa 


banyak orang yang memiliki nama tersebut. Ia 
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mengklik nama orang itu dan muncullah sederetan 
foto. Hatinya kembali berdenyut, usahanya untuk 
bangkit dalam setahun ini sia-sia karena satu foto saja 
yang kini ia sadar bahwa itu adalah foto Nugra. 
Kemudian ia scroll, hatinya berdenyut berkali-kali 
lipat dari sebelumnya, foto pria itu dengan Yuki. 

Maira menutup ponselnya dengan cepat, kesal, 
kenapa ia harus kembali melihat masa lalunya di saat 
setahun sudah berlalu. Soalnya, hanya sedetik tadi 
mampu mengembalikan ingatannya dalam setahun. 

"Kak!" 

"Ya!'balas Danan yang sedang melihat 
ponselnya juga. 

"Kenapa kakak tidak menikah sampai sekarang? 
Sudah tua kan?" 

"Karena belum ketemu sama jodoh, Maira. Mau 
dicari kemana juga kalau memang belum waktunya, 


ya susah,"balas Danan tenang, ia tidak takut perihal 
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jodohnya yang datang terlambat. Dalam pernikahan, 
tidak ada kata terlambat, semua sudah diatur, kita 
hanya perlu bersabar, sebab ia percaya semua akan 
berjodoh pada waktunya. 

“Kalau memakai prinsip seperti itu, kenapa Aku 
masih dijodohkan terus, kak. Papa nggak kasihan 
begitu sama aku?" 

"Karena kamu cewek." 

"Memangnya kenapa kalau cewek belum 
menikah di usia tiga puluh duaan. Itu aib ya? Kalau 
ternyata jodohku ketemunya usia empat puluh 
gimana?" 

"Hush, kamu ini...omongan itu doa, hati-hati 
kalau bicara. Memangnya kamu nggak pengen 
ngerasain making love gitu?"balas Danan tanpa malu- 
malu. Lagi pula ini sudah malam, tidak apa-apa bicara 
sedikit menyerempet ke sana, mereka sudah sama- 


sama dewasa. 
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"Ya pengen, tapi, kan bukan itu tujuan utama 
menikah. Ah, kalau cuma itu aja, ya kenapa kakak 
nggak sewa perempuan aja untuk itu?"balas Maira tak 
mau kalah. 

Danan  tertawa,adiknya itu  bena-benar 
lucu."Kalau bisa diusahakan yang halal, kenapa kita 
memilih jalan yang haram, jalan yang dibenci oleh 
Tuhan? Menikah itu ibadah, jadi, kalau making love pas 
udah nikah, jadi ibadah." 

"Halah, masa mencampur adukkan making love 
sama ibadah!" Maira mendengus sebal, dimatikannya 
laptop, ia sudah ingin mengakhiri malam ini karena 
udara di luar semakin dingin. Ia juga pernah 
mendengar kalau udara malam tidak baik untuk 
kesehatan. 

"Udah selesai?"'tanya Danan. 

"Udah. Habisnya kakak omongannya udah 
nyerempet ke hal-hal kayak gitu!" 
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"Berarti kamu kepikiran kan?"Danan tertawa 
mengejek. 

"Iya, memang kepikiran. Tapi, ya udah, nggak 
jadi beban kok. Jangan membuat semuanya jadi 
berkaitan deh, bilang aja ini salah satu alibi untuk 
memaksa aku menerima perjodohan nanti." Maira 
berdiri sambil membawa laptopnya. 

"Ini nggak alibi eh,"elak Danan. 

Maira mengerucutkan bibirnya, ia tahu kalau 
Danan dan Papanya, Hermawan adalah perpaduan 
yang manis. Mereka terlihat sangat kompak bahkan 
kekompakannya melebihi anak kandung sendiri. Dan 
kali ini, ia yakin, Danan sudah diwanti-wanti oleh 
Hermawan agar merayunya untuk mau menerima 
perjodohan itu. Perjodohan bukanlah sebuah masalah 
bagi Maira, tapi, orangnya haruslah orang yang tepat. 

"Aku mau tidur, Kak. Besok mau bangun pagi 


kan?" 
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Danan mengangguk."Jadi, besok kamu mau ikut 
kan?" 

"Ya, apa aja deh terserah." Maira melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam rumah meninggalkan 


Danan. 


-000- 


Pagi ini, pukul delapan, keluarga Hermawan 
sudah berada di dalam mobil menuju salah satu 
kediaman relasi bisnisnya. Mungkin di sana jugalah 
Maira akan dipertemukan dengan sang lelaki yang 
akan dijodohkan. Seberapa sedih masa lalu Maira, 
bukan berarti ia harus benci akan yang namanya 
perjodohan. Maira yakin, orangtuanya hanya sedang 
berusaha membantunya melupakan kisah yang telah 


usai. 
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Hermawan duduk di sebelah supir, sementara 
itu, di tengah ada Odelie dan Mbok Ijah, salah satu 
asisten rumah tangga mereka. Di bagian belakang ada 
Maira dan Danan. Masing-masing memakai earphone, 
mendengarkan musik kesukaan mereka masing- 
masing. 

"Ma, Buk Nency sudah menghubungi belum?" 
tanya Hermawan pada istrinya. 

"Sudah, Pa, tadi beliau WhatsApp, nanya apakah 
kita udah berangkat apa belum,"jawab Odelie. 

Hermawan mengangguk-angguk. "Coba 
tanyakan, anak mereka ada tidak di sana?" 

"Ada, Pa, tadi katanya Bu Nency lagi sarapan 
sama anak-anaknya,"ucap Odelie lagi. 

Hermawan duduk tenang, sesekali ia melirik ke 
bangku paling belakang, Maira dan Danan masih 


tertidur. Tadinya ia sempat was-was kalau anaknya 
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itu tidak mau diajak, tapi, syukurlah Danan berhasil 
membujuknya. 

Perjalanan dua jam itu akhirnya berakhir, 
mereka tiba di sebuah tempat yang dingin dan sejuk. 
Relasi Bisnis Hermawan bernama Arya, istrinya 
bernama Nency. Hermawan sekeluarga sengaja 
diundang karena belakangan ini mereka menjalin 
hubungan pertemanan yang sangat akrab. 

"Maira! Danan! Bangun?" Odelie 
mengguncangkan tubuh keduanya dengan keras. 

Danan membuka matanya, melepas 
carphonenya dengan segera. "Sudah sampe, Tante?" 

"Iya, kamu bangunin Maira ya. Tante turun 
duluan. Odelie turun dari mobil. 

Danan menguap lebar, kemudian melirik Maira. 
Dilepaskannya earphone dari telinga wanita itu. 


"Maira!" 
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"Hmmm. Wanita itu hanya menggeliat, tapi tidak 
membuka matanya. 

"Udah nyampe!"teriak Danan. 

Maira membuka matanya, menatap Danan 
kesal. "Apa sih," 

"Ayo turun!" 

"Males!" 

"Ayo!" 

"Males!" 

"Oke!"Danan menarik napas panjang, kemudian 
ia mencium pipi Maira dengan paksa, lalu ia keluar 
dari mobil dengan cepat. 

"Kak Danan!!"Maira langsung keluar mobil, 
mengejar Danan karena sudah berani menciumnya. 
Danan berlari sejauh-jauhnya, sementara Maira yang 
masih mengantuk lari sekenanya saja. Ia belum sadar 


penuh dimana ia berada. Lalu ia menabrak 
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sekumpulan orang Yang sedang berdiri tak jauh dari 
mobil. 

"Maira..." Odelie menutup mulutnya kaget, tidak 
hanya dirinya, tetapi semua orang yang ada di sana. 

Danan yang mendengar suara Odelie langsung 
menghentikan larinya, menoleh ke belakang. Maira 
menabrak dua orang laki-laki, salah satunya 
membawa kue tart. Akibat perbuatan Maira, Tart itu 
jatuh ke dada sang pria. Sementara pria satunya hanya 
terciprat sedikit. 

"Kamu nggak apa-apa?" Nency bertanya pada 
Maira. 

Maira menggeleng dengan malu."Nggak apa- 
apa, Tante, tapi...dia yang apa-apa,"tunjuknya pada 
laki-laki naas itu. 

Nency tertawa."Nggak apa-apa, udah biasa itu." 

"Mama!" Si pemegang tart protes."Kan nggak 


jadi ulang tahun nih!"protesnya. 
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Maira menatap pria itu."Oh, lagi ulang tahun 
dan kuenya aku rusakin ya. Maaf, ya, Kak...Hmm 
gimana kalau saya belikan lagi?" 

"Nggak usah!"jawabnya dingin. 

"Eh, sudah...sudah, Ryu kamu ganti baju 
sana,"kata Nency. 

Pria yang dipanggil Ryu itu pun pergi dengan 
wajah kesalnya,ia bahkan sempat melayangkan 
tatapan tajamnya pada Maira. Entah pertanda apa. 

"Sudah nggak apa-apa, yuk masuk!"ajak Nency 
pada Odelie, Maira, Mbok Ijah, dan juga Danan. 
Sementara Hermawan sudah pergi ke gazebo bersama 
Arya, mereka langsung ngobrol di sana. 

Masing-masing dari mereka diberi kamar. Maira 
mendapat kamar yang berhadapan langsung dengan 
pegunungan yang ada di sana. Sepertinya akan sering 
hujan di sini, Maida berharap sore nanti hujan akan 


turun sederas-derasnya. 
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Usai berkemas, Maira keluar dari kamar, 
bersamaan dengan Ryu, yang ternyata kamarnya ada 
di depan kamar Maira. Laki-laki itu menatap Maira 
dari atas sampai ke bawah, kemudian melengos pergi. 

"Eh, Kak...tunggu!" Maira tidak tahu pria itu 
berumur berapa, karena belum kenal ia panggil 'Kak' 
saja. Ia mensejajarkan langkahnya dengan Ryu."Saya 
minta maaf atas kejadian tadi, saya nggak sengaja." 

"Sudah dewasa, nggak baik main kejar- 
kejaran,"balasnya dingin. 

"Iya, maaf, saya nggak tahu kalau kakak lewat 
bawa kue tart. Ngomong-ngomong ...selamat ulang 
tahun ya, Kak,"ucap Maira. 

"Makasih,"jawabnya singkat. 

Maira mengerutkan keningnya, ternyata ada 
laki-laki dingin dan jutek seperti itu. Ia terus 
melangkah beriringan dengan Ryu, ia merasa tidak 


enak, baru pertama kali menginjakkan kaki di sini, ia 
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sudah membuat masalah. Ryu mempercepat 
langkahnya, begitu juga Maira sampai-sampai wanita 
itu tidak melihat ada tiga anak tangga di depannya. 
"Eh, awas!" Ryu menarik Maira dengan cepat 
sebelum wanita itu terperosok ke bawah. Dipeluknya 
wanita itu erat-erat. Maira kaget bukan main, ia 
melihat ke bawah, jika tadi Ryu tidak menariknya, ia 
pasti jatuh. Memang, hanya tiga anak tangga, tidak 
begitu sakit, tapi malunya pasti luar biasa. 
"Thanks!"ucap Maira yang masih di dalam 
pelukan Ryu. Keduanya bertatapan begitu lama. 
"Kalian...ngapain?" 
Keduanya menoleh ke sumber suara. Ternyata 
itu adalah, Hermawan, Arya, Nency, dan Odelia. Ryu 
dan Maira merasa terciduk sedang berpelukan 


walaupun kejadian itu tidak sengaja. 
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Ryu melepaskan pelukan Maira dengan telinga 
yang bewarna merah."Ah, bukan apa-apa." Pria itu 
langsung pergi dari sana. 

Sekarang tinggallah Maira sendiri yang 
mendapat tatapan penuh investigasi. Wanita itu 
merutuk dalam hati karena Ryu sudah 
meninggalkannya dengan keadaan seperti ini, apa 
yang harus ia katakan pada kedua orangtuanya. 

"Maira...kamu ngapain di situ?" 

Maira kebingungan." Hmmm anu...tadi mau jatuh, 
terus ditangkap sama Kak Ryu,"jelas Maira seadanya. 

"Kamu mau tidak menikah sama Ryu?"tanya 
Arya. 

"Hah??" ucap Maira spontan, menikah sama pria 
yang baru ia temui beberapa menit, tentu tidak 
semudah itu. Ia belum tahu bibit, bebet, dan bobot 


Ryu, bisa saja tabiatnya sama dengan Nugra. 
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"Om..." Baru saja Maira hendak menjawab, 
Hermawan sudah memotongnya. 

"Maira pasti mau!" 

"Oke, deal!"balas Arya dengan senang hati 

Maira menganga, kemudian menatap 
Hermawan kesal. "Papa!" 

"Maira, ayo...kita ke gazebo ya. Mau rayain 
ulang tahunnya Ryu nih,"panggil Odelie. 

Maira mengangguk, kemudian ia menghampiri 
Hermawan."Pa, kita harus bicara nanti!" katanya 
dengan tegas dan dengan nada pengharusan. 

"Iya, sayang, tegang sekali." Hermawan tertawa. 
Mereka semua pergi ke gazebo, di sana makanan 
sudah tertata ditambah kue tart baru, tentunya 
dengan bentuk dan ukuran yang berbeda. 

"Ma, nanti kita ganti aja kuenya ya, Ma, Maira 
nggak enak,"bisik Maira pada Odelie. 

"Sudah nggak usah bahas itu,"balas Odelie. 
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Maira mengangguk, ia pun duduk di salah satu 
kursi dan memilih diam, menunggu acara selanjutnya. 
Acara itu hanya berupa tiup lilin, potong kue dan 
saling suap di antara keluarga kecil Ryu. Di sini, Ryu 
adalah anak bungsu dari keluarga ini. Usai acara inti, 
mereka semua menyantap hidangan yang tersisa. Ryu 
yang sedari tadi cuek, kini menghampiri Maira dan 
duduk di hadapan wanita itu. 

Maira kaget, menatap pria itu dengan terheran- 
heran."Selamat ulang tahun ya?" 

"Kamu ngucapin dua kali?" 

"Iya, sih!" Maira cengengesan. 

"Kudengar...kita dijodohkan,"kata Ryu. 

Danan yang duduk di sebelah Maira melirik 
kedua orang tersebut, mengawasinya diam-diam. 

"Iya. Tapi, itu kata Papa kita kok, nggak ada 
persetujuan juga dari aku. Maksudnya...aku nggak 


mau dijodohkan sama kamu,'jawab Maira dengan 


24 


santai, ia memang tidak mau lagi ada yang namanya 
perjodohan, biarlah nanti akan datang dengan 
sendirinya. 

"Kenapa kamu nolak?" 

Maira dan Danan bertukar pandang, heran. 
Danan kembali fokus pada makanannya. 

"Ya, pokoknya aku nggak mau. Kubilang nggak 
mau ya..nggak mau aja! Aku bisa cari sendiri, 
sih!"lanjut Maira. 

"Memangnya aku seburuk itu sampai kamu 
mencak-mencak nolaknya?" 

Maira menatap Ryu heran. Sementara terdengar 
suara tawa yang tertahan, siapa lagi kalau bukan 
Danan. 

"Kok Kamu tersinggung?" 

"Ya iya, maksudku, ya nolak aja kayak biasa, 
nggak usah seolah-olah aku ini lelaki paling 


menjijikkan sedunia sampai segitunya kamu nolak." 


25 


"Lah, baper!" Danan terkekeh pelan."Kayaknya 
kamu harus tanggung jawab deh, Mai, pertama kamu 
sudah rusakkan tart spesialnya. Kedua...kamu bikin 
tersinggung." 

Maira menarik napas panjang."Ya sudah, terus 
maunya gimana? Jujur saja aku belum siap untuk 
menikah. Maksudku...kalau misalkan ini kita 
dijodohkan, aku nggak bisa bulan depan nikah, dua 
bulan atau bahkan enam bulan pun aku nggak siap 
untuk itu. Aku butuh waktu." 

Ryu melipat tangannya di dada." Oke..." 

Maira memutar bola matanya. Kemudian 
ponselnya berbunyi, direct message dari Nugra. Mata 
Maira terbelalak, tapi, ia tidak membuka pesan itu, 
baginya itu akan menambah beban saja. 

"Oke, jadi, begini..." Danan menengahi kedua 
insan manusia yang sedang berdebat." Ryu, kamu mau 


dijodohkan dengan Maira?" 
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Ryu terdiam. 

Maira dan Danan kembali bertukar pandang. 
"Aneh kan orangnya!"bisik Maira. 

"Iya, sih aneh!"balas Danan mengiyakan."Nggak 
usah mau deh, kalau sama ini. Nggak jelas." 

"Iya...sebenarnya, aku mau,"ucap Ryu jujur. 

"What?" Maira dan Danan berteriak bersamaan. 

"Apa-apaan ini, nggak deh?" Maira menghela 
napasnya dengan stres. Ia beranjak dari kursinya."Aku 
mau cari udara segar dulu deh, Kak,"katanya pada 
Danan. 

Maira berjalan ke sekeliling, ia pun tidak tahu 
arah tujuan. Tapi, ya sudah, yang penting jalan saja 
untuk menghindari pertanyaan atau pernyataan dari 
Ryu. Entah kenapa kali ini, tidak ada sisi yang 
menarik dari Ryu yang bisa meyakinkan hatinya kalau 
suatu saat Maira juga akan bisa jatuh cinta pada Ryu, 


sama halnya ketika ia jatuh cinta pada Nugra dulu. 
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Dengan helaan napas berat, Maida terus berjalan 
hingga ia sampai ke tepi sungai. Di sana ada beberapa 
orang yang duduk di kursi serta rerumputan. 

"Maira?" 

Maira mengerutkan kening karena tiba-tiba saja 
ada yang memanggil namanya di sini. Apa mungkin 
ada orang dengan nama yang sama. 

"Hai, Maira! Kamu di sini juga?" 

Akhirnya, Suara itu, suara yang pernah ia 
dengar sebagai orang yang ia anggap sangat baik dan 
cantik. Maira menatap orang itu lekat-lekat, berusaha 
tersenyum sekuat tenaga. "Hai, Kak...apa kabar?" 

"Baik!"balasnya ceria. 

"Kakak...kok pakai baju pengantin?" tanya Maira 
heran. 

"Kita lagi pra wedding di sini, kebetulan banget 
ya nggak sengaja ketemu." Yuki terkekeh pelan. 
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Maira tersenyum tipis, jauh-jauh ia pergi ke sini, 
ternyata malah ketemu dengan Yuki, dan tunggu, 
katanya Yuki sedang pra wedding dengan Nugra? 
Wanita itu melihat ke sekeliling dengan waspada. 

"Aku pikir kakak malah sudah menikah tahun 
lalu." 

Yuki menggeleng."Nggak dong, kita pacaran 
dulu, siapin ini itu, dan...waktu itu kita sempat 
terganjal restu juga dari orangtua Nugra kan, 
tapi...sekarang sudah baik-baik saja kok. Kami sudah 
direstui." 

"Semoga lancar sampai harinya,ya, Kak,"ucap 
Maira dengan nada tercekat. 

"Kamu sama siapa di sini? Pacar kamu ya?"tanya 
Yuki ingin tahu. 

Maira menggeleng."Sama keluarga kok, Kak. 
Hmmm...ya udah kayaknya aku harus balik, takutnya 
dicariin, tadi pergi nggak pamit!" 
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"Oh oke..." Yuki tersenyum penuh arti. Maira 
tahu, itu adalah senyuman kemenangan karena pada 
akhirnya ia lah yang mendapatkan hati Nugra, bukan 
dirinya . 

Dengan hati yang kembali terluka, Maira 
berbalik arah, menuju tempat tinggal Ryu. Sebaiknya 
ia pulang sampai saja dan istirahat di kamar dari pada 
ia berkeliaran di sini, tapi harus kembali membuka 
kisah lama. 

"Maira..." Suara lembut itu memanggil Maira. 

Maira membalikkan badannya, pria 
menggunakan jas hitam itu menatapnya sedih. Maira 
pun tak kuasa menahan air matanya. Ia 
membayangkan dulu, harusnya ia bersanding dengan 
Nugra, mengenakan setelan jas seperti sekarang ini, 
dan ia akan mengenakan gaun pengantin yang, cantik. 


Maira tidak pernah bisa lupa kalau semuanya sudah 
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selesai, tapi mimpinya menjadi pengantin harus ia 
kandaskan. 

Nugra menghampiri Maira, menatap wanita itu 
dengan sendu."Kenapa kamu nangis?" 

Maira menggeleng, tapi air matanya tetap 
mengalir. Dibiarkannya Nugra menghapus air 
matanya."Aku nggak apa-apa. Sudah." Ditepisnya 
tangan Nugra pelan. 

"Maira...aku tidak ingin pernikahanku dengan 
Yuki terjadi." 

Maira tersenyum lirih."Kalian sudah pra 
wedding, kan, bukankah kalian juga sudah 
mendapatkan restu, lalu apa lagi?" 

Wajah Nugra tampak sedih, seperti ada sesuatu 
yang ia pendam sendiri."Maira...aku..." 


"Nugra!' 
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Suara itu memutuskan pembicaraan mereka, Nugra 
langsung pergi sebelum Yuki melihat ia dan Maira 
bicara. Maira hanya bisa melongo, kembali kecewa 
dengan sikap Nugra, kemudian ia menyadarkan diri 
bahwa Nugra bukanlah kekasihnya lagi. Maira 


membalikkan badannya kembali ke rumah. 


yyy 
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egitu sampai, Maira berlari ke kamarnya. 


Danan yang melihat langsung menga 


wanita itu. Baru saja Mara. akan Pe 


menutupnya setengah." Kamu kenapa, Mai?" 
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"Kak,"isak Maira."Aku ketemu Nugra!" 


"Terus?" 

Maira menggeleng,"nggak tahu kenapa, rasanya 
sakit sekali. Semua kenangan tentang kita muncul 
begitu aja, kenapa sakitnya harus sekarang, Kak, 
bukan dulu...di saat aku masih punya kesempatan 
untuk memilihnya." 

"Kamu nyesel mutusin Nugra waktu itu?" 

"Nggak tahu, dengar Nugra bilang kalau dia 
nggak mau nikah sama Yuki itu...kayaknya 
kedengaran tulus,"kata Maira lagi. 

Danan menggeleng tidak setuju, ia tidak akan 
pernah mengizinkan Maira kembali pada Nugra. 
Hubungan mereka sudah kandas dan sekarang Nugra 
sudah menjadi pasangan orang lain. Jika Maira 
kembali hadir di saat ini, artinya Maida sama saja 
seperti Yuki, merusak pernikahan orang. "Itu hanya 


perasaan sesaat kamu aja, Mai. Jangan terlalu percaya 
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sama mulut laki-laki. Kamu hanya boleh percaya pada 
Papa dan saudara laki-lakimu!" 

"Papa juga nggak setuju!"kata Hermawan tiba- 
tiba. Pria paruh baya itu juga melihat Maira berlari, ia 
juga melihat raut kekecewaan dan kesedihan di mata 
putrinya. Merasa bersalah, ia pun mengikuti. 

Maira menyeka air matanya, menatap sang 
Papa."Bukankah Papa yang maksa-maksa Maira nikah 
sama Nugra, sampai apa pun yang Nugra katakan, 
Papa turutin semuanya." 

"Maira, itu kan dulu, sebelum Papa tahu 
semuanya," sanggah Hermawan. 

"Tahu apa?" 

Hermawan bingung karena ia keceplosan. Ini 
adalah sebuah masalah yang sebaiknya Maira tidak 
tahu."Ya pokoknya begitu, dia sudah menduakan 
kamu. Penyakit kayak gitu nggak bakalan hilang. 
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Buktinya pas sudah sama Yuki, dia malah berpaling 
sama kamu. Apa itu namanya?" 

Maira tertunduk sedih."Pa...Maira ingin bahagia, 
kapan saat itu tiba, Pa?" 

Mata Hermawan berkaca-kaca, ia meraih 
putrinya dari Danan ke dalam pelukan, mengusap 
punggungnya dengan lembut. Ia pun ingin Maira 
bahagia. Satu tahun hidupnya dihantui rasa bersalah 
karena sudah memaksa Maira bersama Nugra, pada 
akhirnya apa yang kamu perbuat itu justru membuat 
Maira trauma akan cinta. Satu tahun ini, ia bisa 
melihat putrinya itu berusaha terlihat ceria, berpura- 
pura sudah lupa padahal setiap malamnya masih 
mengenang luka. 

"Mai, dengan adanya Mama, Papa, dan kakak, 
bukankah seharusnya kamu sudah bahagia? Apa yang 


membuat kamu bahagia hanyalah cinta dan 
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pria?"tanya Danan membuat Maira terenyuh. Ia 
beralih menatap Danan. 

"Tentu aku bahagia, Kak, tapi...aku butuh 
pasangan,"katanya serak. 

"Kamu nggak butuh itu, Maira, kamu belum 
siap untuk itu. Om, tolong...hentikan perjodohan ini. 
Kasihan Maira,"kata Danan memohon pada 
Hermawan. 

Hermawan menatap Maira dan Danan 
bergantian."Aku hanya sedang berusaha membuat 
Maira ceria lagi, bisa kembali menjadi anakku yang 
dulu." 


"Papa..." Maira memeluk Hermawan dengan 
erat. "Maaf, Pa...Maira banyak berubah gara-gara 
cinta." 

"Iya ...sudah, tidak apa-apa, sayang. Kita saling 


menguatkan ya. Kamu jangan sedih terus!" 
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"Kalau memang Maira masih trauma dikenalkan 
dengan laki-laki baru, bagaimana kalau Maira 
menikah dengan laki-laki yang sudah sangat 
dikenal, Om?" 

"Bagaimana maksudnya, Nan?" 

"Maira kan takut kalau dia dijodohkan sama 
laki-laki yang baru ia kenal Karen belum tahu karakter 
dan watak aslinya. Bagaimana kalau Maira menikah 
saja dengan pria yang memang sudah Om dan Maira 
kenal dengan baik sejak kecil?"kata Danan dengan 
lantang. 

Maira mengerutkan keningnya, masih tidak 
paham dengan maksud Danan. Lagi pula tidak ada 
pria dengan kriteria yang dimaksudkan oleh Danan 
tadi. 

"Siapa, Nan?" 

Danan berdehem, ia membetulkan posisi 
berdirinya. "Dananjaya, Om!" 
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Suasana hening seketika. Maira dan Hermawan 
sama-sama bengong, benarkah Danan dengan 
ucapannya. Maira menatap Danan dengan aneh, 
bukankah mereka bersaudara, bagaimana Danan bisa 
mengatakan ingin menikahinya, apa mungkin karena 
ia kasihan. 

"Kamu serius?" 

"Iya, Om, saya serius ingin memperistri Maira 
jika diizinkan." 

"What?" pekik Maira, ia terkejut setengah mati. Ia 
dilamar kakaknya sendiri? 

Danan tertawa terbahak-bahak, kemudian ia 
mengusap puncak kepala Maira."Kaget ya?" 

Maira tidak menjawab, wanita itu malah 
menatap Danan dengan ngeri. Ia sulit membayangkan 
rasanya menikah dengan kakaknya sendiri. Lalu, ia 
menggelengkan kepala berusaha mewariskan 
pikirannya, tidak mungkin, ini pasti becanda. 
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"Kakak becanda, serius amat sih!"lanjut Danan. 

Maira memanyunkan bibirnya,"bukan saatnya 
bercanda, Kak." 

"Dan bukan saatnya kamu sedih-sedih 
lagi,'"sambung Danan tak mau kalah. 

Hermawan berdehem,"ya udah, Nan, biarkan 
Maira istirahat. Kita ke sini kan mau bicara banyak 
sama Pak Arya. Sebaiknya kita keluar aja. Mai, kalau 
memang masih sedih, ya sudah kamu di sini saja ya." 

Maira mengangguk, kemudian menutup pintu 
kamarnya setelah Hermawan dan Danan keluar. Ia 
berjalan ke tepi jendela, memikirkan waktu-waktu 
yang telah ia lewati setahun belakangan. Merelakan, 
Maira benci kata-kata itu. Ia merelakan laki-laki yang 
bahkan tinggal beberapa hari saja akan menjadi 
suaminya untuk wanita lain. Tapi, pada kenyataannya 
Nugra juga seperti tidak apa-apa ketika Maira 
memilih mengalah, itu lebih menyakitkan. 
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Untuk mengatasi rasa sedihnya, Maira berbaring 
di kasur, kemudian memejamkan matanya, berusaha 
untuk tidur. Saking nyenyaknya, wanita itu tidur 
sampai menjelang magrib, itu juga dibangunkan eh 
ketukan pintu kamar. Sambil menguap, Maira bangkit 
dari tempat tidur, berjalan dengan sedikit 
sempoyongan ke arah pintu. 

"Ada apa?"tanya Maira pada Ryu. 

"Sudah malam, lampunya nggak dinyalakan," 
kata Ryu sambil menyalakannya. 

Maira tersenyum tipis."Thanks, aku ketiduran." 

"Semuanya pergi,"kata Ryu. 

"Maksudnya?" 

"Papa dan Mama kita, kakak kamu dan juga 
kakakku pergi, katanya mau meninjau lokasi." 

"Lokasi apa?" 

"Nggak tahu!"'jawab Ryu singkat, benar-benar 


laki-laki tercuek yang pernah Maira kenal. 
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Maira mengangguk-angguk saja, kemudian ia 
menyadari sesuatu."Eh, berarti di sini ada siapa aja?" 

"Cuma kita berdua, soalnya ART sama sopir 
kamu juga ikutan, mereka besok baru balik ke sini." 

Maira tertawa."Becanda kan?" 

Ryu menatap Maira datar."Nggak. Makanya 
nanti kita makan malam di luar saja. Aku tunggu di 
depan setengah jam lagi. Kalau nggak muncul, aku 
makan sendiri." 

"Astaga...kok gitu, yang sabar dong." Maira 
merengut. 

"Ya sudah setengah jam lebih satu menit,"kata 
Ryu lagi. 

Maira membelalakkan matanya."Oke-oke, 
tunggu di depan. Aku mandi dulu." 

Ryu pergi tanpa berkata apa-apa lagi. Maira 
masih berdiri di depan pintu, mengintip kemana Ryu 
pergi. Ia masih belum percaya dengan apa yang Ryu 
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katakan, ia segera mengirimkan pesan pada Danan 
untuk menanyakan keberadaan mereka. Ternyata 
benar, mereka pergi, sesuai dengan apa yang 
dikatakan Ryu. Rencananya mereka akan kembali 
besok. 

Maira memegangi keningnya, kemudian segera 
mandi karena waktunya sudah habis sepuluh menit. 
Sepertinya Ryu adalah orang yang selalu serius 
dengan ucapannya, tidak berlebihan juga tidak 
kurang. Oleh karena itu Maira yakin, jika ia terlambat, 
maka Ryu akan meninggalkannya makan 
malam,padahal perutnya sudah keroncongan. 

Maira mandi dengan cepat,memakai pakaian 
tertutup karena udara di sini dingin, lalu berdandan 
natural saja, setelah itu ia menuju ke ruang tamu 
dimana Ryu sudah siap pergi. Pria itu melirik jam 
tangannya ketika Maira sudah sampai tepat di 


hadapannya. 
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"Aku nggak terlambat kan?"kata Maira sambil 
nyengir. 

"Masih tersisa tiga puluh detik,"katanya tanpa 
ekspresi. 

"Oh..." Maira cukup takjub dengan jawaban ajaib 
Ryu, tadinya ia berpikir Ryu akan menjawab 'tidak 
apa-apa, masih banyak waktu kok'. Tapi, Ryu bukanlah 
orang seperti kebanyakan pria di dunia ini. Sebut saja 
Ryu ini adalah manusia langka dengan segala 
keajaibannya. 

"Ayo kita pergi,"kata Ryu sambil berjalan 
duluan. 

Maira mengikuti pria itu dari belakang. Di 
depan sana ada sebuah sepeda motor dan Ryu naik ke 
atasnya. Maira sedikit terkejut jika ternyata mereka 
akan naik sepeda motor bebek, untunglah ia tidak 
memakai gaun tadi. Rasanya apa yang ia pakai malam 


ini cukup sesuai dengan kendaraan Ryu. 
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"Ayo naik!" 

Maira mengangguk, dengan hati-hati ia naik dan 
berpegangan pundak Ryu. Setelah itu, sepeda motor 
melaju melewati jalan bebatuan, cukup membuat 
jantung Maira berdegup kencang saat ban sepeda 
motor sedikit meleset. 

Ryu menghentikan sepeda motornya di sebuah 
restoran yang menyediakan menu utama Ayam, 
seperti ayam geprek, ayam bakar, ayam penyet, dan 
jenis makanan yang menggunakan ayam sebagai 
bahan utamanya. 

Baru saja kaki Maira dan Ryu melangkah masuk, 
mereka langsung disuguhkan pemandangan yang 
membuat hati Maira berdenyut. Wanita itu sempat 
menghentikan langkahnya sampai kemudian Ryu 
menoleh ke belakang dan memberinya kode agar 


terus berjalan. 
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"Hei, Maira!" Yuki, adalah wanita yang ia lihat 
barusan sedang suap-suapan dengan Nugra. Detik ini 
juga Maira akan mengatakan 'munafik' pada Nugra, 
apa yang dikatakannya tidak sesuai dengan apa yang 
ia lakukan. 

Maira mengentikan langkahnya." Hai!" 

"Sini gabung aja, kamu sendirian kan?"katanya 
dengan suara yang keras. 

Ryu menoleh ke sekelilingnya, tidak mendapati 
Maira, ia pun kembali ke posisi Maira yang sedang 
berhenti. "Maira, ayo...." 

Secara bersamaan Nugra dan Yuki menoleh ke 
arah Ryu. Kemudian Ryu berkata pada Yuki,"nggak 
perlu, kami punya tempat sendiri,'"katanya sambil 
menarik tangan Maira. 

"Astaga, itu manusia atau apa sih,"omel Yuki 


sambil duduk kembali."Kasihan Maira ya, dapat laki- 
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laki aneh kayak gitu. Pernikahannya nanti pasti nggak 
bahagia. Iya kan, sayang?" 

Nugra tidak menjawab, pria itu memilih 
melanjutkan makannya dengan pikiran penuh. 
Sesekali ia melirik ke arah Maira, tapi ia justru 
mendapat tatapan tajam dari sang lelaki. Nugra jadi 
bertanya-tanya, siapa laki-laki yang bersama Maira 
tersebut. Mungkinkah Maira sudah menemukan 
penggantinya. 

Ryu membawa Maira ke meja yang menurutnya 
nyaman posisinya. Setelah memesan makanan, ia 
menatap Maira yang terlihat tidak tenang. 

"Kalau ada hal seperti tadi, kamu nggak harus 
menanggapi, Maira..." 

Maira tersenyum kecut, Ryu tahu apa yang 
sedang ia pikirkan."Aku nggak mikirin itu 


kok,"katanya berbohong. 
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"Ya sudah, sekarang aku mau ngomongin soal 
kita." Ryu memulai,"besok kamu kan sudah pulang, 
tentu waktu kita bicara panjang cuma malam ini, aku 
mohon waktu kamu ya." 

Maira menatap Ryu, jadi, pria itu memang, serius 
dengan ucapannya siang tadi. Ia pikir itu hanya 
sekadar basa-basi."Oke..." 

"Bagaimana kalau kita mempertimbangkan 
perjodohan ini, Mai?" 

"Beri aku alasan kenapa kita harus 
mempertimbangkan ini? Aku nggak apa-apa kok 
belum menikah, maksudnya biar aku sudah berusia 
seperti ini, nggak menjadikanku harus menikah dalam 
waktu dekat,"balas Maira. 

"Itu benar. Usia bukanlah sebuah patokan. Tapi, 
tidak ada salahnya kita mencoba, kan?" 

“Ryu...aku pernah dijodohkan, nyaris menikah. 


Persiapan sudah seratus persen, tinggal menunggu 


48 


tiga hari saja, tapi, kemudian hatinya berpaling 
dengan mantannya yang tiba-tiba datang di antara 
kita. Aku tidak menyamakan kamu dengannya, tapi, 
aku tetap harus berhati-hati dalam memilih pasangan. 
Aku percaya semua orang itu baik, tapi tidak semua 
orang memiliki karakter yang cocok dengan kita. 
So...itulah yang menjadi bahan pertimbangan, 
kuharap kamu ngerti, Ryu." 

"Dan pria itu adalah laki-laki yang di 
sana?"tebak Ryu. 

Tebakan yang bagus, pikir Maira. Ia 
mengangguk, jujur lebih baik, lagi pula memang laki- 
laki itu adalah Nugra."Iya, Dia." 

"Jujur saja, aku ingin secepatnya menikah, 
entahlah...gimana dengan kamu. Aku sudah berusaha 
mencari tapi nyatanya semua gagalsampai detik ini 


aku pasrah." Ucapan Ryu terdengar serius, bahkan 
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ekspresi pria itu juga terlihat sama dengan nada 
bicaranya. 

"Berapa usia kamu?" 

"Bukankah kamu yang bilang jangan jadikan 
usia sebagai penentu?" Ryu tersenyum tipis. 

Maira tertawa geli."Ah, iya juga. Sudah, kita 
makan dulu saja,kita akan tahu apa yang terjadi nanti, 
seiring berjalannya waktu." 

Ryu menghargai keputusan Maira saat ini. Ia 
tahu bangkit dari masa lalu juga bukan hal yang 
mudah, oleh karena itu ia tidak pernah melukai hati 
pasangannya saat pacaran, yang terjadi justru 
sebaliknya. Ia tidak mau jika di hati mantan-mantan 
kekasihnya ia adalah laki-laki jahat, ia akan dikenang 
sebagai pria bresengsek seumur hidupnya. Kemudian 
ia melirik ke arah Nugra yang juga tengah 


memperhatikannya. Sekarang ia tahu, bahwa Nugra 


50 


masih berharap pada Maira. Ryu menatap Maira yang 
tengah lahap menyantap makan malamnya. 
Maira harus berhati-hati dengan pria itu. 

Makan malam usai, Ryu dan Maira pulang. 
Hujan rintik-rintik turun saat mereka sudah sampai 
setengah jalan, untungnya hujan deras turun setelah 
mereka sampai di rumah. 

"Ryu...bajuku basah sedikit, aku ganti dulu ya?" 

Ryu mengangguk."Tapi, habis ini kamu keluar 
lagi,kan...aku masih ingin ngobrol." 

Maira mengangguk, wanita itu melangkah ke 
kamarnya dengan riang. Setelah ini ia akan menikmati 
hujan. Sekitar dua menit berlalu, ada petir yang begitu 
keras terdengar, beriringan dengan listrik yang 
padam. Maira berteriak karena kaget. Ryu cepat-cepat 
mencari senter dan membawa lampu baterai ke kamar 
Maira. 


"Maira!" Ryu mengetuk pintu. 
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Maira membuka pintu kamarnya. Ia masih 
mengenakan tanktop dan celana pendek saja."Ryu 
listriknya mati?" 

"Iya. Kamu sudah selesai?" 

Maira menatap dirinya sendiri, kemudian ia 
tersenyum malu. Boleh pinjam lampunya?" 

Ryu menyerahkan lampu."Aku tunggu di sini." 

Maira tidak menutup pintu kamar karena 
merasa seram gelap-gelapan seperti ini, ia hanya 
memakai sweater. Tidak apalah jika ia memakai 
celana pendek, tidak terlalu pendek juga, 
pikirnya."Sudah selesai." 

"Ya sudah, kita bicara di gazebo saja." 

"Jangan, terlalu dingin, bukannya hujannya 
deras banget ya!"tolak Maira. Ia sudah terlanjur 
kedinginan kena gerimis dan angin kencang di 


perjalanan. 
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"Ya sudah kamu aja yang nentuin." Ryu 
mengalah. 

Maira kembali membuka pintu kamar, lalu 
masuk. Ia meletakkan lampu di lantai, kemudian 
membuka jendela lebar-lebar. Ia tidak takut jika ada 
orang lain di sini."Ayo masuk,"katanya pada Ryu 
yang masih berdiri di depan pintu. 

"Nggak apa-apa?"Ryu melangkah masuk dan 
menutup pintu. 

Maira menggeleng. Ia duduk di karpet bulu di 
lantai, menurunkan bantal- bantal. Ryu duduk di 
sebelah wanita itu. 

"Kamu suka lihat hujan?" 

"Ya!" 

"Katanya hujan itu identik dengan kenangan." 

Maira terkekeh."Tapi, saat hujan aku lebih 


memilih untuk nggak memikirkan hal berbau 
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kenangan. Nanti susah move on, di negara kita kan 
sering hujan." 

Ryu tersenyum, kemudian mengusap puncak 
kepala Maira."Kamu tidak takut bawa aku ke kamar 
seperti ini? Aku ini laki-laku loh, Mai!" 

Maira tersenyum, ia ingat kalau dulu pernah 
satu kamar dengan Nugra, mereka hampir saja 
melakukan hubungan intim yang tentu saja akan 
membuatnya tidak lagi perawan. Tapi, untungnya itu 
tidak terjadi karena sekarang ternyata mereka tidak 
jadi menikah. Ia memang tidak pernah merasa takut 
jika berada satu ruangan dengan pria seperti ini, 
maksudnya tentu saja dengan pria-pria tertentu yang 
menurutnya ia akan aman dan baik-baik saja. 

Maira menatap Ryu, mengangkat kedua 
bahunya sebagai jawaban. Ia tidak tahu, begitu 


katanya menanggapi pertanyaan Ryu. 
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"Kamu tahu salah satu alasan kenapa aku ingin 
menikah?" 

Maira menggeleng. 

"Menikah memang butuh komitmen,menikah 
itu seumur hidup, bukan main-main..." Tiba-tiba saja 
Ryu menghentikan ucapannya padahal Maira sedang 
serius sekali menunggu kelanjutannya. 

"Oke terus...." 

Telinga dan wajah Ryu merah seketika, tapi 
tentunya itu tidak dapat dilihat oleh Maira dalam 
suasana remang-remang."Ah, sudah...lupakan saja." 
Tadinya ia ingin mengatakan kalau ia menikah karena 
ingin sudah ingin memiliki keturunan, tapi, rasanya 
terlalu cepat membicarakan ini pada wanita yang 
belum tentu akan setuju menikah dengannya. 

Maira mengubah posisi duduknya menghadap 
ke Ryu."Aku bukan tidak ingin menikah, Ryu, tapi 
aku hanya butuh waktu untuk meyakinkan diriku, 
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kalau aku tidak siap, bagaimana aku bisa bahagia 
nantinya?" 

"Jika ditanya, tidak ada yang pernah siap untuk 
menikah, Mai,"balas Ryu lagi dan ia kembali 
menggantung ucapannya. 

Maira pikir kalimat Ryu akan berlanjut, ternyata 
tidak. Pria itu bicara sampai di sana saja."Jadi,intinya 
adalah...kamu ingin menikah denganku?" 

"Iya,"balas Ryu dengan wajah yang kembali 
merah. 

"Meskipun kita baru kenal hari ini?" 

Ryu menggeleng."Aku sering lihat kamu 
kok,dulu waktu masih kuliah." 

"Oh ya?" Maira cukup kaget dengan hal itu. 

Ryu tersenyum malu-malu, sekarang ketahuan 
kalau dulu ia sering memperhatikan Maira dari 
kejauhan."Iya, aku kenal kamu dari jaman kuliah. 


Tapi, cuma sekadar tahu kalau kamu anaknya Om 


56 


Hermawan. Kalau ada acara juga aku sering datang 
tapi karena dulu ya posisi Papaku nggak begitu 
penting, kami hanya berada di barisan belakang. 
Bukan orang-orang yang dilirik." Ryu tertawa. 

Maira tersenyum geli, kemudian ia membuang 
pandangannya ke arah jendela. Ia melangkah ke sana 
merasakan embusan udara yang dingin sampai- 
sampai sweaternya terhempas angin hingga turun 
dari pundaknya. Tubuh Ryu membatu menatap 
keindahan itu, ia bisa merasakan miliknya mengeras 
perlahan. 

"Maira!" Ryu melangkah cepat ke arah wanita 
itu dan merapikan sweaternya. "Sorry." 

"Oh ya, baru mau kurapikan. Maaf,"kata Maira 
sambil kembali ke tempatnya semula. 

Ryu mengatur miliknya di tempat yang nyaman 
agar tidak sakit saat duduk. Semoga saja akan segera 


mengecil kembali. Maira terkekeh saat Ryu 
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memegangi miliknya. Keduanya terdiam beberapa 
saat karena suara mereka akhirnya dikalahkan oleh 
petir yang bersahutan. 

"Jendelanya ditutup saja, Mai!" Ryu menutup 
jendela dan tirainya. 

Pikiran Maira melayang pada Nugra dan Yuki, 
hujan-hujan begini apa yang dilakukan kedua 
manusia itu. Beberapa detik kemudian ia merutuk 
dirinya karena sudah mengingat Nugra. Ia kembali 
fokus pada Ryu. 

"Mai, kita keluar aja dari sini ya, cari tempat 
lain,"kata Ryu. Suasana di sini begitu membuatnya 
merinding. Pikirannya dengan mudah berfantasi saat 
menatap lekukan tubuh Maira. Tapi, pindah tempat 
juga tidak akan mengubah isi pikirannya. Tapi, tempat 
ini begitu mendukung untuk menyentuh wanita itu. 

"Kita mau kemana? Serem kan? Lorong- 


lorongnya gelap,"tolak Maira. 
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"Iya sih, kamu takut?" 

"Lumayan,"balas Maira. 

"Terus aku nggak apa-apa di sini aja?" Ryu 
kembali memastikan, sebenarnya sebuah kode kalau 
nanti mereka melakukan apa-apa itu adalah tanggung 
jawab berdua. 

"Iya." 

"Tapi, Mai, perlu kuingatkan kalau kita ini 
lawan jenis dan aku laki-laki normal." 

Maira tertawa." Aku juga wanita normal kok." 

Baiklah, sepertinya Maira belum mengerti 
kemana arah pembicaraan Ryu. Akhirnya Ryu jadi 
gemas sendiri. Ia berjalan ke hadapan Maira, meraih 
tengkuk wanita itu dan menariknya. Mata Maira 
terbelalak saat Ryu berhasil mencium bibirnya. 
Ciuman beberapa detik itu cukup membuat wajah dan 


telinga Maira memanas. 
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"Sekarang kamu paham maksudku kan?"tanya 
Ryu setelah melepaskan ciumannya. 

Maira mengangguk dengan wajah merah. Ia 
menelan ludahnya sambil mengumpat di dalam hati 
karena sialnya ia menyukai ciuman Ryu barusan."Oh 
oke..." 

Keduanya malah berdiri di sana, masing-masing, 
sibuk mengurus wajah dan telinganya yang terasa 
panas. 

"Hmm. Ya udah kita keluar saja,"kata Maira. 

"Oke." Ryu meraih lampu yang diletakkan di 
lantai. "Ayo." 

Maira mengikuti Ryu di belakang, tiba-tiba saja 
langkah Ryu terhenti mendadak. Maira yang tidak 
melihat Ryu berhenti pun akhirnya menabrak Ryu. 
Ryu mematung saat benda kenyal milik Maira 
menyentuh punggungnya. Pikirannya kembali 


berfantasi. 
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“Mai, kita kembali ke kamar sajalah,"katanya 
memutuskan. 

"Kenapa?" 

"Kalau kita di ruang tamu atau ruang tengah, 
lampu sekecil ini nggak akan bisa ngasih penerangan 
yang maksimal. Yang ada kamu malah makin 
takut,"kata Ryu. 

"Ya udah, terus gimana...kamu juga nggak mau 
kalau di kamar. Atau kita di lorong ini aja?" Maira 
terkekeh. 

"Sempit!"balas Ryu geli. Ya sudah kembali ke 
kamar kamu saja, lampunya aku tinggal, aku balik ke 
kamarku. 

"Nanti kamu gelap!" 

Ryu meletakkan lampu di tengah-tengah lorong. 
la membuka pintu kamarnya dan kamar Maira yang 


berhadapan."Kalau begini adil kan?" Ryu menggeser 
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karpet Maira ke depan pintu."Kamu baring di sini 
sambil nunggu lampu nyala. Terus aku di sini juga." 

Akhirnya mereka duduk berseberangan. Tapi, 
ternyata itu tak membuat milik Ryu mengecil. 
Pikirannya tetap berfantasi. Sekarang ia merutuk 
semua orang yang membiarkan ia dan Maira berdua 
saja di sini. Perlahan Ryu mengantuk, tidur di depan 
pintu beralaskan karpet demi menemani Maira. Tapi, 
sayangnya Maira tidak bisa tidur, seperti cemas dan 
takut karena ini bukanlah rumahnya. 

"Ryu!"panggil Maira. Pria itu tidak menjawab. 
Akhirnya Maira menyeberang, ia masuk ke kamar 
Ryu dan berbaring di sebelah pria itu. Tiba-tiba saja 
Ryu memeluknya dalam keadaan tidur. 

Maira berusaha melepaskan pelukan itu, tapi 
kemudian niatnya diurungkan saat melihat wajah Ryu 
dari dekat. Begitu halus dan menyejukkan. 


Tatapannya turun ke bawah, bibir tipis yang 


62 


menciumnya tadi. Dengan iseng, Maira mengecup 
bibir Ryu, sudah terlanjur penasaran dengan rasanya 
karena insiden tadi. Ternyata satu kecupan tidak 
cukup, awalnya ia menempelkan bibirnya sebentar, 
kelamaan ia menempelkannya cukup lama hingga 
Ryu membalas ciumannya. 

Maira menatap mata Ryu yang masih terpejam, 
Ryu masih belum sadar, mungkin saja Ryu 
menganggap ini adalah mimpi. Maira masih 
melanjutkan ciuman itu karena ia juga suka 
bagaimana cara Ryu berciuman. Lalu, perlahan ia 
merasakan satu tangan Ryu menelusup ke dalam 
tanktop dan meremas dadanya. 

"Maira!" Ryu menutup tubuh Maira dengan 
cepat,"sudah...sudah. kita tidur saja,"kata Ryu cepat, ia 
takut khilaf. 

Maira tersenyum, kemudian memakai 


pakaiannya kembali. "Beneran?" 
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"Iya. Kamu tidur di atas saja, aku tidur di 
bawah." Wajah Ryu merah karena sempat melihat 
bentuk tubuh Maira meski hanya dengan sedikit 
penerangan. 

Maira naik ke atas tempat tidur, merebahkan 
tubuhnya dan menatap langit-langit."Ryu!" 

"Iya,"jawab Ryu dengan tegang, takut tiba-tiba 
Maira berbuat aneh-aneh lagi. 

"Kamu pernah ngebayangin nggak punya 
anak?" 

"Ya itu yang lagi aku pengen sih saat ini, punya 
anak. Kayaknya lucu." Di bayangan Ryu, ia akan 
mengheningkan seorang bayi lucu yang pastinya akan 
mirip dengan dirinya. 

"Kamu tahu tidak kalau mengurus anak itu 


tidak mudah?" 
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"Ya tahu, tapi, bukankah semua itu akan tetap 
dilewati oleh semua orangtua ya? Masa tidak mau 
punya anak,"balas Ryu. 

Maira membalikkan posisinya menjadi 
tengkurap dan kini menatap Ryu."Kamu nggak 
ngerasa ngeri?" 

"Memangnya kenapa harus ngeri?" 

"Punya anak, terus nanti seluruh waktu kita 
tersita untuk mereka." 

Ryu tertawa geli."Kamu punya keponakan 
tidak?" 

Maira menggeleng." Nggak, aku anak tunggal." 

"Anak-anak dari sepupu kamu?" 

Maira kembali menggeleng,entahlah kenapa ia 
tidak punya sepupu selain Danan. Hermawan dua 
bersaudara, sementara Odelie juga merupakan anak 
tunggal."Kakakku juga belum menikah, jadi, nggak 


punya keponakan." 


65 


"Anak kecil itu lucu dan menyenangkan. 
Makanya aku pengen punya sendiri, daripada nguyel- 
nguyel anak orang,"balas Ryu. 

"Memangnya kamu udah mampu membiayai 
seorang istri dan juga anak?"tanya Maira lagi, 
sepertinya ini sesi wawancara terhadap sang calon 
suami. 

"Harus siap, cepat atau lambat masa itu akan 
tiba juga. Makanya...yuk nikah dan bikin anak,"kata 
Ryu dengan spontan. 

Maira tertawa keras, lucu sekali ucapan Ryu 
barusan. Ryu terlihat benar-benar ingin menikah, 
alasannya begitu simple, ingin memiliki 
keturunan."Segampang itu ya ngomongnya?" 

"Ya nggak segampang itu juga, Maira, kan 
ngomong juga butuh nyali. Memang kamu pikir 


semua laki-laki mulutnya mengucapkan cinta?" 
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"Oh ya...berarti nyali laki-laki itu besar ya, 
buktinya kebanyakan mereka mudah ngucapkan kata- 
kata manis." 

"Siapa laki-laki yang kamu maksud?" Ryu 
menatap Maira serius." Aku begitu?" 

Maira menggeleng,"belum tahu kan...baru 
kenal." 

"Kamu tahu kan satu-satunya bukti keseriusan 
laki-laki itu apa?" 

Maira terdiam, tidak ada bukti pasti bagaimana 
pria itu serius padanya. Jika dikatakan bukti 
keseriusan laki-laki pada seorang wanita adalah 
menikah, bagaimana dengan Nugra yang juga akan 
menikahinya tapi tetap memiliki hubungan dengan 
Yuki. Memang semua itu sulit dipercaya. 

"Aku nggak tahu." Maira menggeleng."Aku 
nggak percaya juga soal dengan menikahi ada satu- 


satunya bukti keseriusan seorang laki-laki. Nugra 
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tetap ingin menikahiku meski ia masih cinta dengan 
mantan kekasihnya. Akhirnya aku yang mengalah 
daripada menikah dengan laki-laki yang belum bisa 
move on." 

Ryu menarik napas panjang."Lalu menurut 
kamu apa, sayang!"kata Ryu saking kesalnya. 

Maira melirik Ryu yang memanggilnya sayang, 
entah pria itu sadar atau tidak. Tapi, sekarang tatapan 
Ryu hanya lurus ke depan. Maira menarik napas 
panjang, belum bisa memberi keputusan apa pun 
pada Ryu yang sepertinya berharap sekali bisa 
mengambil hatinya. 

"Aku hanya minta kesempatan, Maira, untuk 
mengambil hati kamu'"kata Ryu akhirnya."Sudah 
lama aku menunggu saat ini tiba dan sekarang ada 
kesempatan, izinkan aku dekat sama kamu, tidak 
perlu pacaran, aku hanya butuh ruang untuk masuk 


ke hati kamu." 
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Maira senyum-senyum sendiri mendengar 
ucapan Ryu."Manis banget kata-katanya." 

"Kamu ini, aku nggak berusaha menggombal 
tahu. Aku beneran. Bila perlu aku nikahin kamu 
besok, supaya kamu lebih yakin lagi." Ryu masih 
belum menyerah untuk memohon pada Maira, 
kesempatannya hanya malam ini, besok mereka sudah 
akan berpisah,dan jujur saja itu menyakitkan bagi 
Ryu. 

Maira tersenyum, kemudian ia turun dari 
tempat tidur. Duduk di hadapan Ryu."Baik!" 

"Baik?" Ryu masih bingung dengan jawaban 
Maira. 

"Aku beri kesempatan itu!"jawab Maira serius. 

Ryu menghela napas lega." Terima kasih, Maira." 

Maira mengangguk dengan lembut,"tetaplah 


pakai cara yang baik untuk mencoba memasuki celah 
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hatiku, Ryu...jangan ada dusta atau apa pun yang 
membuat semua terluka." 

"Iya. Aku akan berusaha." Andai saat ini Ryu 
sedang sendiri, mungkin ia sudah berteriak 
kesenangan. Ia akan menggunakan kesempatan itu 


sebaik-baiknya. 


yyy 
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agi-pagi sekali Ryu dibangunkan oleh 


suara petir. Semalam hujan sempat 


berhenti sekitar pukul dua belas: naa 


dan di sanalah penak | dengan Majra / 
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menyala, tapi ternyata hujan kembali turun disertai 
petir. 

Ryu bangun, melihat Maira yang masih tidur. 

"Maira!"panggilnya. 

Maira menggeliat, kemudian menyadari ada 
cahaya menyilaukan dari lampu kamar yang belum 
dimatikan."Eh!" Ia pun sadar kalau sedang di kamar 
Ryu. 

"Sudah pagi, bangun yuk, mandi terus...kita 
bikin sarapan sama-sama, soalnya aku nggak punya 
ART,"kata Ryu sambil mengembalikan bantal ke atas 
tempat tidur dan merapikan karpet. 

Maira mengangguk."Ya udah, aku balik ke 
kamarku dulu ya." 

"Oke." Ryu bersiap-siap. 

Setengah jam kemudian, keduanya sudah 
berada di dapur. Berdiri dengan bingung di depan 


kulkas. Ada banyak bahan makanan tetapi merek 
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bingung mau masak apa. Maira sendiri juga tidak ahli 
memasak karena di rumah ia punya banyak asisten 
rumah tangga. 

"Aku nggak bisa masak,"kata Maira jujur. 
Biasanya wanita akan merasa malu mengakui hal 
tersebut di depan pria atau pasangannya, tapi tidak 
untuk Maira. 

"Aku juga nggak bisa, sih, eh tapi ada mi nih. 
Kita masak mi aja deh,"kata Ryu mengambil dua 
bungkus mi goreng instan. 

"Oh kalau ini aku bisa." Maira terkekeh. Ia 
mengambil pemanas air, menuangkan air dan 
menjerangnya di atas kompor. 

Ryu mengambil dua butir telur kemudian 
menggorengnya. Maira mengambil dua piring kosong 
dan menuangkan bumbu-bumbunya sambil 
menunggu mi matang. Mereka terlihat sangat sibuk 


padahal hanya memasak mi instan goreng. 
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Ryu sudah selesai menceplok telur, kemudian 
membantu Maira mengangkat mi yang sudah direbus 
dan menuangkannya ke piring. Maira mengaduknya 
sampai rata. Setelah selesai keduanya tertawa 
bersamaan, seolah-olah sangat puas dengan kerja 
keras mereka pagi ini. 

"Saatnya makan!" 

Mereka berdua duduk di lantai depan televisi, 
menikmati sepiring mi goreng dan telur ceplok di 
atasnya. Disponsori oleh film kartun yang tayang 
pada Minggu pagi ini. 

Makanan mereka sudah setengahnya habis, di 
saat itulah semua anggota keluarga datang dengan 
wajah tegang. Maira sampai ngeri melihat ekspresi 
Papanya yang terlihat sedang menyimpan masalah 
besar. 


"hai, Pa..." 
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Hermawan tersenyum tipis."Iya, hai...ya udah 
lanjutkan sarapannya ya. Kami masih harus 
berdiskusi,"katanya dengan tersenyum. 

"Iya, Pa." Maira masih bingung, sebenarnya apa 
yang terjadi. Semoga semua baik-baik saja, pikirnya. 

Danan pun pergi ke kamarnya dengan terburu- 
buru, lalu ia kembali dengan membawa tas dan 
barang-barangnya. 

"Kak, mau kemana?" 

"Kakak harus pulang sekarang, ada yang gawat 
banget,"katanya. 

"Ada apa sih, Kak? Kita pulang sekarang nih?" 

Danan menggeleng."Nggak, cuma kakak yang 
pulang. Ya udah dulu ya." Danan berlalu begitu saja. 

"Semua pada kenapa ya?" Maira jadi hilang 


selera. 
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"Ya udah jangan dipikirkan, kamu makan aja 
dulu. Nanti kalau sudah tenang, baru kamu tanya 
lagi,"kata Ryu. 

Maira mengangguk,kemudian melanjutkan 
makannya sampai habis. Ponselnya kini berbunyi 
berkali-kali, ia melirik ada direct message dari Nugra, 
Maira memutuskan untuk mengabaikannya. 
Kemudian pesan masuk dari WhatsApp yang akhirnya 
Maira buka, mungkin saja pesan penting. Lagi-lagi, itu 
dari Nugra, Maira tidak menyimpan kontak pria itu 
lagi makanya ia tidak tahu siapa pengirimnya. Kalau 
saja tahu, ia tidak akan pernah membacanya. Tapi, isi 
pesan Nugra sedikit aneh, perasaan Maira jadi tidak 
enak. 

Ryu melihat Maira merenung, kemudian ia 
mendecak. Diambilnya ponsel Maira dan menyalakan 
kamera. 

"Mau apa, Ryu?" 
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Ryu mengarahkan kamera depan ke arah ia dan 
Maira, menekan tombol bulat di tengah-tengah 
beberapa kali. Ia melihat hasilnya dan kemudian 
menjadikan salah satunya yang terbaik sebagai foto 
profil WhatsApp. 

Maira mengernyitkan keningnya, lalu ia tertawa. 
"Untuk apa?" 

"Setidaknya Nugra itu tahu kalau kamu sudah 
move on. Tahu tidak kenapa dia masih aja hubungin 
kamu?"tatap Ryu. 

Maira menggeleng, yang ia tahu mereka sudah 
lama tidak komunikasi. Memang, sesekali Maira 
masih menangis bila mengingat kisah mereka yang 
kandas itu. 

"Karena dia tahu, kamu masih memikirkannya. 
Kamu masih belum lupa sepenuhnya, Maira. Mulai 


sekarang aku di sini, kamu harus lupa!"kata Ryu. 
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Maira mengangguk saja, dibiarkannya Ryu 
mengganti foto WhatsAppnya, semoga saja cara itu 
berhasil membuat Nugra berhenti menghubunginya. 
Kemudian ia menatap sang Papa di kejauhan, tampak 
bicara serius sekali. Mungkin mereka sedang dalam 
masalah yang begitu besar. 

"Mai..." Ryu memegang kepala Maira dengan 
lembut. 

"Aku cuma kepikiran papaku aja. Kayaknya 
sedang ada masalah besar,"kata Maira cemas. 

"Ya sudah, nanti kita cari tahu ya. Tidak sopan 
kalau kita cari tahu sekarang. Ya udah,bantu aku cuci 
piring yuk,"ajak Ryu sambil membawa piring mereka 
yang sudah kosong. 

Siang harinya, keluarga Hermawan bersiap-siap 
pulang. Ryu terlihat sedih karena waktunya bersama 


Maira sudah habis. 
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"Maira, kalau aku main ke rumah kamu boleh 
kan?" 

Maira terkekeh."Silahkan datang saja. Kita sudah 
bertukar kontak kan?" 

Ryu mengangguk."Oke. Besok aku datang." 

"Loh, memangnya kamu nggak kerja?"tanya 
Maira heran. 

"Aku pengangguran,"jawab Ryu yang membuat 
Arya dan Hermawan tertawa. 

"Beneran pengangguran?" Mata Maira terbelalak 
tak percaya. Itu adalah kenyataan yang menyeramkan 
bagi orang yang akan menikah. 

"Iya, memangnya kalau aku pengangguran 
kamu nggak mau jadi istriku?"tanya Ryu. 

"Nggak!" Maira menggeleng kuat."Aku nggak 
mau punya suami pengangguran. Aku saja bekerja, 
masa suamiku tidak. Laki-laki tugasnya cari nafkah 


sebagai bentuk pertanggung jawaban pada keluarga. 
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Kalau memang belum bekerja, ya kerja saja dulu, 
belajar cari uang, jangan buru-buru menikah." 

Hermawan mengusap puncak kepala Maira 
sambil tertawa geli."Ya udah nanti kita suruh Ryu 
kerja ya. Sekarang kita pulang." 

"Hati-hati, Om, Tante, Maira,"ucap Ryu tak rela. 

Keluarga Hermawan masuk ke dalam mobil, 
kemudian mobil melaju. Ryu menatap mobil itu 
sampai hilang dari pandangan matanya. 

"Jadi, kamu sudah pendekatan dengan 
Maira?"tanya Arya menyadarkan lamunan Ryu. 

Ryu mengangguk,"sudah, Pa." 

"Kira-kira Maira bisa tidak ngadepin sikap kamu 
yang kadang-kadang cuek dan manja?"tanya Arya 
lagi. 

Ryu mengangkat kedua bahunya."Mungkin, Pa. 
Tapi, dia anak tunggal ,sih, biasanya dia anak 


kesayangan, biasa dimanja gitu kan." 
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"Nggak juga, Maira orangnya mandiri kok, 
buktinya dia kerja. Bukan ngandelin uang orangtua. 
Kamu serius sudah pengen beristri? Nggak pengen 
nikmatin masa muda dulu?" Arya benar-benar tidak 
yakin dengan keinginan Ryu, meskipun sudah 
dewasa, Ryu termasuk laki-laki yang manja, mungkin 
karena ia anak bungsu. Arya takut sifat manjanya itu 
justru membuat siapa saja yang menjadi istrinya itu 
tidak nyaman. 

"Ryu yakin, Pa, usia Ryu udah lebih dari cukup 
untuk menikah, kan?" kata Ryu meyakinkan. 

"Menikah bukan perihal usai, Ryu, tapi 
kedewasaan dan kesiapan. Kamu tahu, menikah itu 
menyatukan dua ego yang berbeda. Di situ kita akan 
diuji, bagaimana menghadapinya. Dan kamu juga 
diharuskan membahagiakan istri kamu. Tapi, kalau 


kamu memang sudah siap, ya sudah kamu dekati saja. 
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Tapi, ingat jangan menyakitinya, dia pernah trauma 
kan...." 

"Iya, Pa,"jawab Ryu. Kemudian ia pergi ke 
kamarnya. 

Di perjalanan Maira tidak bisa tidur, padahal 
tadinya ia masih mengantuk karena dibangunkan 
terlalu pagi oleh Ryu. Hari libur adalah hari yang 
diharuskan bangun kesiangan oleh Maira, karena ia 
harus menyimpan banyak energi untuk keesokan 
harinya. Lalu, diliriknya Hermawan Yangs Edang 
sibuk dengan iPadnya. 

"Pa..." 

"Iya..." 

"Semalam aku ketemu Nugra." 

Hermawan menghentikan gerakannya yang 
sedang menscroll layar."Lalu..." 

"Dia ngomong...masih belum bisa lupain Maira 


gitu. Basi banget kan..." 
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Odelie menatap Maira."Terus...kamu jawab 
apa?" 

"Nggak terlalu menanggapi ,sih, soalnya dia kan 
lagi sama Yuki itu. Kalau pun nggak ada ya, Maira 
juga nggak pengen menanggapi, soalnya ya...nggak 
ada yang perlu dibahas sih. Diajak balikan juga Maira 
nggak mau kok, Ma." 

Hermawan mengangguk-angguk, setuju dengan 
keputusan sang putri."Iya, tidak usah. Seandainya 
Kamu masih cinta pun, Papa tidak akan izinkan lagi. 
Sebaiknya kita tidak perlu berurusan lagi dengan 
mereka." Wajah Hermawan terlihat geram. 

"Memangnya Papa bertengkar setelah kami batal 
menikah ya, Pa?"tanya Maira."Maira yang batalin kok, 
Pa, bukan Nugra." 

"Iya, memang begitu, Papa kesal karena Nugra 
berselingkuh. Tapi, itu urusan kamu dengan Nugra, 


namanya juga nggak jodoh, mau bagaimana lagi. Ini 


83 


urusannya beda, urusan bisnis. Papa sedang 
bermasalah dengan keluarga Nugra untuk masalah 
bisnis," jelas Hermawan. 

"Oh..." Maira tidak melanjutkan pertanyaannya 
lagi, dari ekspresi Papanya, terlihat ia sedang serius 
menyelesaikan masalahnya. Sebaiknya ia tidak 
bertanya lebih lanjut. Tapi, ia sedikit penasaran 
masalah apa yang sedang terjadi, apa lagi 
bermasalahnya juga dengan keluarga Nugra. 
Sebaiknya ia menanyakan masalah ini pada Danan, 
kakaknya itu pasti tahu. 

Sementara itu, di tempat lain, Yuki dan Nugra 
bersiap-siap pulang juga usai pemotretan pra wedding. 
Sebenarnya ini adalah sesi pemotretan tambahan 
karena sebenarnya mereka sudah pernah melakukan 
pemotretan di tempat lain dengan konsep yang 
berbeda. Tapi, Yuki minta pemotretan tambahan, ada 


spot menarik yang direkomendasikan temannya. 
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Resepsi pernikahan mereka akan dilaksanakan dua 
Minggu lagi. 

"Sayang, aku tadi baca berita,"kata Yuki sambil 
memasang sabuk pengamannya. 

Nugra menyalakan mesin mobil."Berita soal 
apa?" 

"Perusahaan kamu..." 

"Memangnya kenapa?"tanya pria itu masih 
fokus memutar mobil. 

"Katanya bermasalah sama keluarga mantan 
kamu itu ya? Jangan-jangan mereka dendam, terus 
hancurkan perusahaan kamu, sayang,"kata Yuki 
sambil terus membaca artikel di layar ponselnya. 

Nugra terkekeh."Itu hanya berita, kami baik- 
baik saja kok. Itu hanya orang-orang yang nggak suka 
sama aku yang bikin berita kayak gitu." 

"Kalau beneran gimana?" Yuki menatap Nugra 
dengan ngeri. 
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"Memangnya kenapa?"  Nugra terheran- 
heran."Nanti aku bakalan ngatasin semuanya. Kenapa 
kamu harus Panik?" 

"Siapa tahu aja tiba-tiba kamu bangkrut,"ucap 
Yuki dengan santainya. 

Nugra hanya menggelengkan kepalanya, tak 
ambil pusing dengan omongan Yuki. Ia sendiri sudah 
pusing dengan urusan kantor yang akan ia hadapi 


setelah sampai nanti. 


-000- 


Maira sampai di rumah,setelah mandi dan 
makan siang, ia duduk di ruang tengah, mengambil 
majalah di bawah meja. 

"Baru nyampe?" Danan muncul dengan 
membawa segelas jus jeruk. 
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Maira mengangguk sambil membolak-balik 
majalah."Jadi, masalahnya gimana, kak? Udah 
selesai?" 

Danan menggeleng."Belum. Disedotnya jus 
jeruk yang ia bawa kemudian ia letakkan di atas meja. 

"Masalahnya apa, sih?"tanya Maira penasaran. 

"Kamu nggak perlu tahu dan...mungkin nanti 
bakalan nggak mau tahu juga." Danan tertawa, tapi, 
sungguh pernyataan Danan barusan begitu penuh 
makna. Sekarang Maira jadi penasaran. 

"Kan...malah aku jadi penasaran!"omel Maira. 

"Soal mantan kamu tuh!"kata Danan keceplosan. 

Maira mengembalikan majalah ke bawah meja, 
tidak jadi membacanya." Apaan?" 

"Tuh, masih pengen tahu banget soal Nugra!" 
Danan mengejek Maira. 

Maira memukul lengan Danan dengan kuat. 


"Nyesel nanya-nanya." 
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"Maira!" Suara Odelie terdengar memanggil 
Maira. Gadis itu segera menuju ke teras samping 
dimana Odelie berada."Kenapa, Ma?" Lalu ekspresi 
wajahnya langsung berubah. 

"Hai,'sapa laki-laki itu. 

"Loh, kok kamu ada di sini? Tadi kan masih di 
rumah?" Maira melongo. 

Ryu mengusap tengkuknya, malu."Iya, aku 
memutuskan untuk nyusul aja. Soalnya waktu kita 
kan singkat banget." 

Odelie menatap Ryu dan Maira bergantian. 
"Kalian sudah pacaran?" 

"Masih pendekatan kok, Tante." Ryu tersenyum. 

"Ma, kapan Ryu lewatnya. Kok tiba-tiba ada di 
sini?" 

"Dia lewat teras samping masuknya,'kata 
Hermawan memberikan  penjelasan."Ya udah 
mumpung Ryu di sini, kalian pergi sana." 
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"Papa ngusir?" 

"Ya kan Ryu bilang terus terang kalau lagi 
pendekatan sama kamu, ya udah kalian cari tempat 
atau pergi keluar buat ngobrol,"kata Hermawan. 

"Kalau kamu takut kita di sini aja, Mai 
ngobrolnya,"kata Ryu. 

Maira terkekeh."Ya udah, yuk pindah ke dekat 
kolam renang aja." 

"Loh, nggak pergi keluar aja?"tanya Odelie. 

Maira menggeleng."Di rumah ajalah, Ma, Maira 
lagi malas pergi keluar." 

"Oh ya udah, jangan lupa ajak Ryu makan siang 
ya!"teriak Odelie. 

"Iya, Ma!"jawab Maira sambil membawa Ryu ke 
tepi kolam renang. Di sana ada gazebo yang di 
kelilingi tanaman hijau yang rindang. Keduanya 
duduk lesehan di sana. 


"Rumah kamu besar dan bagus, Mai." 
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"Rumah kamu juga besar kok, lagi pula ini 
rumah papaku, deh! Kamu kok nyusulin ke sini sih. 
Kenapa?" 

Ryu menatap Maira dengan intens, ada sedikit 
keraguan saat hendak menjawab pertanyaan Maira, ia 
takut ditolak lagi."Aku pengen ketemu kamu aja." 

"Kan bisa besok-besok." 

Ryu menghela napas dengan berat."Duh, kamu 
nggak seneng ya aku datang..." 

"Eh, bukan...tapi kasihan kan kamu jauh-jauh ke 
sini cuma buat ketemu aku. Terus nanti pulang 
lagi,capek kan?" 

"Aku ada rumah kok di sini." 

Maira tidak bisa menjawab lagi, tidak ada alasan 
untuk mengusir atau menyuruh Ryu menjaga jarak 
dengannya."Kamu sudah makan siang?" 


"Belum sih. Tapi, aku belum pengen makan." 
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Entah kenapa Maira merasa iba dengan Ryu, 
atau memang wajah Ryu mudah sekali membuat 
orang kasihan. Ia pun berusaha menghempaskan 
keras kepalanya."Ya udah kita jalan keluar yuk?" 

"Kemana?" 

"Ya jalan-jalan aja, ke tempat makan atau ke 
bioskop mungkin?" Maira tidak begitu suka 
menonton, tapi, setidaknya ini adalah alah satu cara 
agar waktu cepat berlalu. 

Ryu menggenggam tangan Maira."Kamu kan 
capek, jangan deh. Kita di rumah aja." 

"Aku cuma becanda kok. Kita pergi ya. Tapi, aku 
ganti baju dulu." 

"Kalau kamu nggak capek, ya udah. Aku 
tunggu." 

Ryu menunggu dengan sabar di gazebo, sampai- 
sampai ia ketiduran. Maira tertawa melihat 


Ryu,mungkin ia terlalu lama dandan. Maira duduk di 
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sebelah Ryu, kemudian membangunkan pria itu 
dengan hati-hati. 

"Ryu!" 

Pria itu langsung terbangun, lebih tepatnya 
kaget meski Maira sudah sangat berhati-hati."Udah 
siap, yuk?" 

"Kamu nggak mau cuci muka dulu?" 

"Oh ya...boleh." 

Maira mengantarkan Ryu ke toilet untuk 
mencuci muka. Tidak butuh waktu lama menunggu, 
Ryu keluar dengan wajah yang segar kembali. 

"Aku yang nyetir ya, kamu masih agak ngantuk 
tuh,"kata Maira. 

"Iya boleh." Ryu tidak keberatan jika ia disetirin 
oleh Maira, sebab, ia masih belum stabil karena baru 
bangun tidur. 

"Mai,'"panggil Ryu setelah mereka sudah keluar 


dari komplek perumahan. 
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"Iya..." 

"Nikah yuk." 

Maira melirik tajam,"kan kita udah sepakat mau 
pendekatan dulu." 

"Iya, sih...aku terlalu ngebet." 

"Terlalu ngebet itu nggak baik, terkesan terburu- 
buru. Gini loh, Ryu, meskipun ya...misalkan...nih 
misal...aku cantik, kaya, dewasa, mandiri, terus tipe 
kamu banget, belum tentu sifat dan sikap aku cocok di 
kamu. Siapa tahu ternyata...aku ini keras kepala, nah 
itu justru membuat kamu nggak nyaman, pusing, atau 
nggak betah sama aku. Nah, hal-hal kayak gitu tuh 
yang harus kita ketahui selama proses pendekatan." 

"Tapi,kalau pacaran kan nggak baik, Mai, 
langsung menikah saja,"kata Ryu. 

"Katanya kamu pengangguran, aku nggak mau 
kalau kamu nggak kerja,"balas Maira dengan wajah 


cemberut. 
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"Ya udah ntar aku ngojek kalau udah 
nikah,"kata Ryu asal."Kan yang penting kerja." 

"Ya udah, nggak apa-apa,"ucap Maira. 

Ryu kembali mencerna ucapan Maira yang 
sudah terlewat beberapa detik lalu,"eh ...aku kan 
nggak kerja, makanya kamu nggak mau. Seandainya 
kukasih tahu pekerjaanku yang sebenarnya, kamu 
mau langsung menikah sama aku nggak?" 

"Nggak. Ryu, dengar...ini bukan soal harta tapi, 
aku nggak bisa gegabah mengambil keputusan perihal 
jodoh. Kamu ngerti kan?" 

Ryu mengangguk saja, tidak mau berdebat lagi. 
Hati Maira sedang kaku, apa lagi Ryu tak pandai 
merayu. Tapi, ia akan tetap berusaha mengambil hati 


wanita itu. 


yyy 
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yu menggenggam tangan Maira 


sepanjang mereka jalan ke salah satu 
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"Kita nonton apa?"tanya Ryu. ` : 
Maira mengangkat kedua badar pitan la 


aku genre apa aja, sih, suka." 
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"Hmmm...comedy ya?" Ryu melihat banner film 
comedy yang diperankan salah satu penulis sekaligus 
komedian terkenal."Kita nonton ini aja." 

"Oke." 

"Ya udah, yuk." Ryu menggenggam tangan 
Maira lagi. 

"Ryu...kok kamu pegang tanganku terus?"protes 
Maira. 

"Nggak tahu, aku mau aja pegang tangan kamu, 
supaya perasaanku tersampaikan!"balas Ryu tenang. 

"Oke deh." 

"Kamu nggak mau nonton film romantis?"kata 
Ryu setelah mereka masuk ke dalam antrian. 

"Kan kamu mau nonton komedi, kok malah 
nanya lagi?" Maira jadi bingung. 

"Ya kan kita pasangan, nonton film yang 


romantis aja. Kali aja kebawa perasaan, terus ada rasa 
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sama aku." Ryu segera membeli tiket salah satu film 
romantis yang sedang ditayangkan. 

Maira geleng-geleng kepala, menepuk jidatnya 
melihat tingkah Ryu, benar-benar tidak bisa ia tebak. 
Tadinya sudah mengajak nonton film komedi, tapi 
tiket yang beli adalah film romantis. Ryu membeli 
popcorn dan minuman untuk mereka berdua. 

"Ayo, sudah mulai tuh filmnya. Nanti kita 
ketinggalan adegan romantisnya loh, kan sayang,"kata 
Ryu saat melihat Maira hanya diam di tempat setelah 
menerima popcorn. Maira memutar bola matanya, ia 
merasa sedang bersama anak kecil sekarang. 

Ryu kembali menggenggam tangan Maira, 
sementara satu tangannya memegang minuman. 

"Ryu, minumnya hampir jatuh, nggak usah 
pegangin tanganku." Maira melepaskan genggaman 


Ryu pelan. 
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Ryu menatap Maira sedikit kesal, kemudian ia 
melepasnya dengan berat hati. Maira jadi tidak enak 
hati, kemudian ia memeluk lengan laki-laki itu. 
Senyum Ryu mengembang, lalu tiba-tiba Ryu 
mengecup kening Maira. Adegan yang begitu manis. 

"Yuk,"kata Ryu. 

Maira tersenyum, kemudian mereka duduk dan 
menikmati setiap detik selama film berlangsung. Ryu 
menggenggam tangan Maira, mengecup punggung 
tangan wanita itu dengan lembut. Maira terperangah, 
mengamati pergerakan Ryu dengan heran. Ryu 
terlihat benar-benar mencintainya, hanya saja pria itu 
sangat terlihat menahan diri untuk berbuat lebih. 

"Mai, nikah aja yuk,"bisik Ryu. 

Maira melirik tajam, malas menanggapi karena 
jawabannya tetap sama untuk pertanyaan yang sama 
pula. 


"Mai, nikah aja ya nanti malam." 
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Maira tertawa geli "Kamu aneh banget sih, Ryu, 
kayak nikah itu gampang aja. Sekali lagi kamu bahas 
nikah, kulempar kamu ke Danau Toba." 

Ryu diam,wajahnya sedikit cemberut."Kamu 
..awas aja nanti kalau mau sama aku." 

Maira melotot,"terus kalau nanti aku mau sama 
kamu?" 

"Ya aku nggak mau lagi, nanti aku jual mahal. 
Biar kamu kejar-kejar aku,"jawab Ryu tanpa menoleh 
ke arah Maira. 

"Pede abis!" Maira mengerucutkan bibirnya. 

"Ya iya, siapa tahu kalau pas kamu sudah suka 
sama aku, akunya udah nggak suka, soalnya kamu 
keseringan cuek sama aku,"ucapnya lagi dengan 
datar. 

Maira mengabaikan ucapan Ryu, kemudian 
fokus pada film. Anggap saja Ryu sedang bicara 
dengan tembok, tidak perlu begitu ditanggapi apa lagi 
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pembahasannya juga masih sama seperti kemarin. Ia 
bisa menerima Ryu, tapi, ia butuh waktu. Memang 
tidak adil menyamaratakan semua pria dengan 
Nugra, tapi, Maira benar-benar butuh waktu. 

"Aku udah memutuskan untuk tinggal di kota 
ini, Maira." 

"Hah?" Maira terperanjat. 

"Iya aku mau tinggal di kota ini, biar dekat sama 
kamu. Aku udah suruh orang itu bersihkan 
apartemenku." 

Maira menatap Ryu heran."Katanya kamu 
pengangguran, kok punya apartemen sih?" 

Ryu hanya bisa cengengesan,"punya Papa kok." 

"Seniat itu, Ryu...masa demi aku kamu itu 
sampai pindah ke sini sih. Kasihan lah Mama kamu 


sendiri di sana?" 
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Ryu meletakkan jari telunjuknya ke bibir 


Maira."Biar itu jadi urusanku, sayang. Kita nonton aja 


ya. 
"Ish!"kata Maira kesal dipanggil sayang, ia pun 


menyedot minuman dan fokus pada film. 


yyy 
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ore ini Maira pulang dari kantor. Ia 
menenteng tasnya dengan wajah lelah. 


Baru saja ia menaiki Pa a ia 


Danan dan Hermawan. Ta 2 ri“ AG vyangan ` 
jendela, ia melihat ada beberapa orang > di | 


Penasaran, Maira mengurungkan niatnya 
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jendela. Disibaknya sedikit, ia menganga melihat ada 
Nugra di sana. Ia cepat-cepat menutup tirai, mengatur 
detak jantungnya. Nugra, Danan, dan Hermawan 
sedang berdiskusi sesuatu. Maira ingin tahu apa yang 
dibicarakan, tapi, tidak mungkin ia muncul begitu 
saja. 

Lama sekali Maira berdiri di sana, mengatur 
hatinya yang masih tidak karuan, antara penasaran 
dan juga rasa sakit yang masih menggelenyar di 
dalam hatinya. Ia tidak menyadari kalau Danan 
masuk dan kemudian memergokinya yang berdiri di 
dekat jendela. 

"Maira?"ucap Danan pelan. 

Maira menatap Danan dengan nanar, meminta 
penjelasan mengapa ada Nugra di sini. 


"Kak,"kata Maira tercekat. 
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Danan meraih tangan Maira dan membawa 
gadis itu ke ruang tengah,"kenapa kamu di sini? 
Masuk sana." 

"Kak, itu Nugra kan?" 

Danan mengangguk."Iya." 

"Ngapain dia ke sini?" 

Danan terdiam, bingung bagaimana dan dari 
mana ia harus menjelaskan. Tapi, rasanya ini bukan 
saat yang tepat untuk menjelaskan. "Mai, nanti kita 
jelaskan. Jangan sekarang..." 

"Nan, kok lama banget!" Hermawan masuk 
mencari Danan yang tadinya ia suruh ambilkan 
sesuatu. Melihat Maira, langkah pria itu melambat. 
Mereka seperti sedang kepergok setelah melakukan 
tindakan kriminal. 

"Ngapain Nugra ke sini, Pa?" Hati Maira panas 


sekali melihat pria itu ada di sini lagi, ia mulai curiga 
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jangan-jangan Nugra mulai merayu Hermawan untuk 
menjodohkannya lagi. 

"Sudah...sudah kamu masuk dulu sana. Nanti 
papa jelaskan ya." Hermawan mendorong Maira 
masuk, tapi, Maira berkeras hati ingin mengusir 
Nugra. 

"Maira..." Danan menenangkan gadis itu,"ya 
udah, Om, Danan bawa Maira ke kamar aja. Yuk, Mai, 
Kakak janji, nanti kakak jelaskan semuanya sampai 
tuntas." 

"Papa nggak lagi merencanakan sesuatu untuk 
menjodohkan Maira sama Nugra lagi, kan, Pa?"tatap 
Maira sedih. 

"Nggak." Hermawan tersenyum, kemudian ia 
pergi ke ruang kerjanya untuk mengambil sesuatu. 

"Kak!" Maira menghentikan langkahnya setelah 
mereka ada di depan kamar. Ditatapnya Danan 
dengan tajam, ia tetap ingin jawabannya sekarang. 
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Danan menarik napas berat, ia tidak bisa 
menerima tatapan seperti itu, akhirnya ia menarik 
Maira ke dalam kamar. Mereka berdua duduk di sisi 
tempat tidur."Oke..." 

Maira naik ke atas tempat tidur, duduk bersila 
sambil menyandarkan tubuhnya ke sandaran 
kasur."Silahkan kakak cerita semuanya. Aku nggak 
mau ada yang disembunyikan, please, Kak, aku nggak 
mau ada Nugra di kehidupan kita lagi." 

Danan menarik napas panjang lagi, 
mengeluarkannya perlahan."Jadi, Mai...sebenarnya 
perjodohan kamu dengan Nugra adalah karena bisnis. 
Ya...semacam pernikahan bisnis seperti itu." 

Hati Maira langsung teriris."Jadi, maksud 
kakak...sebenarnya Nugra nggak cinta sama aku, dia 
maksa karena hanya untuk urusan bisnis?" 

"Kakak nggak bilang begitu, masalah perasaan 
dia ke kamu, kakak nggak tahu apakah dia beneran 
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cinta atau nggak. Tapi, awal perjodohan kalian itu 
adalah untuk urusan bisnis. Sebenarnya papa pengen 
banget kamu nikah, Mai,kamu anak satu-satunya 
„Satu hal yang tidak pernah kamu tahu adalah Papa 
pengen cucu, tapi, dia nggak pernah berani bilang 
karena...memang nggak mau maksa kamu juga. Nah, 
di saat kegundahan itu ada satu teman Papa yang 
memberikan penawaran segar, yaitu menjodohkan 
anak mereka dan kerja sama bisnis." 

Maira memejamkan matanya, setelah setahun 
berlalu, ternyata masih banyak kenyataan pahit yang 
harus ia terima."Oke...terus?" 

"Kerjasama disetujui kalau Nugra berhasil ambil 
hati kamu, atau berhasil membuat kamu 
menerimanya. Pada akhirnya kamu nerima Nugra..." 

"Karena dipaksa,"potong Maira cepat. 

"Yang penting saat itu kamu setuju menikah 
sama Nugra, hingga perjanjian bisnis pun ditanda 
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tangani, sepakat, lalu dijalankan. Tapi, ternyata Tuhan 
berkehendak lain, hati Nugra berpaling dan kalian 
gagal menikah. Tidak ada pembelaan dari orangtua 
Nugra, hanya awalnya saja mereka tidak setuju atas 
gagalnya pernikahan kalian. Lama kelamaan...mereka 
santai saja, tanpa merasa bersalah, 
karena...kepentingan mereka sudah didapat. Tidak 
menikah tidak apa-apa yang penting mereka sudah 
dapat apa yang mereka mau." 

"Jahat!" Maira menangis, ia tidak menyangka di 
balik sikap manis Mama Nugra, ternyata memiliki 
kelicikan, semuanya palsu, hanya untuk mengambil 
kepentingan pribadi."Terus...kenapa sekarang di 
manusia nggak tahu malu itu ada di sini? Bukannya 
mereka udah dapat apa yang mereka mau?" 

"Nah, itu dia masalahnya." Danan tersenyum 


penuh arti."Mereka tidak memperhatikan isi surat 


perjanjiannya dengan detail, mungkin saking 
senangnya." 

Maira melirik Danan, sepertinya ia mencium 
aroma karma di sini. "Apa itu, Kak?" 

"Mereka tidak baca kalau perjanjian itu hanya 
setahun saja, Mai, setahun kan sudah lewat. Perjanjian 
selesai, Papa sudah memutuskan untuk nggak 
melanjutkan kerja sama ini lagi. So, sekarang 
perusahaan mereka terkena masalah keuangan, 
mereka pikir permainan ini berlangsung lima atau 
sepuluh tahun, makanya mereka tidak memikirkan 
setiap langkah yang mereka ambil." 

Maira mengangguk-angguk mengerti. 

"Sekarang, Nugra datang untuk meminta 
perjanjian diperpanjang, tapi, Papa nggak mau. Ya, 
kita sedang bahas ini aja sih, Mai,'kata Danan 


mengakhiri cerita. 
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"Oke." Maira menghapus air matanya."Aku 
nggak mau dengar apa pun lagi soal Nugra." 

Danan mengusap puncak kepala Maira. Ia 
cukup lega karena tanggapan Maira tidak seperti yang 
ia pikirkan."Ya sudah, kamu istirahat. Kakak urus 
Nugra dulu ya." Pria itu segera meninggalkan Maira 


dan kembali menemui Hermawan. 


-000- 


Maira menutup laptopnya dengan mata yang 
lelah. Sudah jam pulang kerja, tapi ia sengaja 
menunda kepulangannya satu jam. Ia sedikit tidak 
bersemangat hari ini, semalam ia tidak bisa tidur 
karena mengenang kisahnya dengan Nugra. 
Terdengar menjijikkan, tapi, begitulah faktanya. 
Melupakan masa lalu tidak semudah membalikkan 


telapak tangan. Andai sejak awal ia tahu ini hanyalah 
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pernikahan bisnis, ia tidak akan pernah membiarkan 
dirinya sejatuh itu. 

Pintu ruangan Maira terbuka, wanita itu kaget 
karena di sini harusnya sudah tidak ada siapa-siapa. 

“Ryu..." 

"Ah, syukurlah kamu di sini. Aku khawatir, 
sayang,"peluknya manja. 

Maira tertawa geli."Aku di kantor, tentu saja 
tidak akan ada apa-apa karena ada satpam kan?" 

Ryu tidak puas mendapat jawaban itu dari 
Maira, sebab, ia sudah tahu semua akar permasalahan 
keluarga Hermawan dan keluarga Santono. Saat ini, 
mungkin Maira akan menjadi sasaran atas 
kekecewaan keluarga Santono. Oleh karena itu ia 
harus selalu mengawasi Maira, ia tidak ingin pria dari 
masa lalu wanita itu kembali hadir dan mengganggu 
kehidupan wanita yang ia cintai. 

"Ayo kuantar pulang." 
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"Aku belum mau pulang!" Maira memegang 
kepalanya yang mulai sakit. 

"Kenapa? Kamu nggak enak badan ya?" Ryu 
memegang kening Maira. 

"Di rumah ada Nugra. Laki-laki itu pasti datang 
lagi karena urusannya belum beres." 

"Terus bagaimana? Ini sudah hampir malam, 
Maira. Nggak baik kalau masih di kantor." Ryu 
menasehati. 

"Ya sudah, bawa ke apartemen kamu aja. Aku 
juga pengen tahu apartemen pengangguran itu kayak 
apa." Maira mengambil tasnya, lalu bangkit. "ayo." 

"Oke." Ryu mengangguk. Ia akan membawa 
Maira ke apartemennya. Mungkin di sana mereka bisa 
berduaan, bermesraan,dan bercinta. Ryu tertawa 
sendiri setelah menyadari khayalannya. 

Mereka tiba di apartemen mewah Ryu. Maira 


sempat mengerutkan keningnya saat melihat gedung 
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mewah itu, lebih mewah dari gedung apartemen 
Nugra. Ia mengikuti Ryu tanpa berkomentar apa-apa, 
ingin segera istirahat. 

"Silahkan masuk..." 

“Oke, setelah kulihat-lihat apartemenmu, aku 
mengambil kesimpulan kalau kamu bukan 
pengangguran,"kata Maira sambil duduk di sofa. 

"Syukurlah kalau kamu berpikir seperti itu. Jadi, 
kamu mau menikah denganku, kan?" 

"Boleh. Sekarang!"kata Maira mulai ngelantur. 

"Ya udah yuk kita pulang, kita minta Papa kamu 


nikahin kita dulu secara siri. Ayo-ayo..." Ryu 
bersemangat menarik Maira. 

"Eh, tunggu aku mau istirahat dulu. Di rumah 
itu ada Nugra, males deh." Maira memejamkan 


mata,"aku numpang tidur di sini ya, tapi, kamu jangan 


apa-apain aku dulu." 
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"Oke jadi kapan aku boleh apa-apain?"tatap 
Ryu menggoda. 

“Kalau nikah, Ryu." 

Ryu mendekat ke Maira."Kamu beneran mau 
nikah sama aku, besok kan? Biar aku telpon Papaku, 
Mamaku, dan Papa kamu juga." 

"Iya,"balas Maira pasrah. 

Ryu langsung mencium bibir Maira."Sekarang 
aja ya, Mai,sekarang aku telpon Papa ya." 

"Kebelet banget ya?" Maira mendorong Ryu. 

"Iya." Ryu tertawa lepas. 

Sementara itu di rumah Hermawan, tengah 
terjadi diskusi yang panjang. Perusahaan keluarga 
Santono sedang di ujung tanduk. 

"Maaf, Santono, saya tidak bisa melanjutkan 
kerja sama ini,"kata Hermawan dengan tegas. 


Santono memberi kode pada Nugra. 
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Nugra menarik napas panjang, "Bagaimana 
kalau saya nikahi Maira sekarang juga, Om?" 

"Bukankah kamu sudah tunangan dengan Yuki 
ya? Mau dikemanakan perempuan itu?"tanya Danan 
emosi. 

"Aku akan meninggalkan Dia,"jawab Nugra 
dengan begitu yakin dan percaya diri. 

"Telpon wanita itu sekarang dan putuskan!"kata 
Danan. 

"Nan,"bisik Hermawan. 

Danan memberikan tatapan pada Hermawan 


agar tetap tenang. Ini akan menjadi permainan yang 


menarik. 
Nugra mengambil ponselnya untuk 
menghubungi Yuki. 


"Kamu yakin mau mengambil keputusan ini, 
Gagah? Pernikahan kamu di depan mata. Kamu mau 


menggagalkannya lagi?"tanya Santono, sebenarnya ia 


115 


senang jika Anaknya itu kembali pada Maira, tapi, 
berita ini pasti akan kembali menjadi bahan 
perbincangan di kalangan sesama pebisnis. 

"Demi perusahaan kita, kan, Pa?"kaya Nugra 
dengan begitu yakin. 

"Bagaimana, Nugra? Kami Memberikan 
penawaran, kami terima dengan dua syarat, 
pertama...kamu harus memutuskan hubungan dengan 
Yuki di depan kami, sekarang juga,"kata Danan. 

Nugra menarik napas panjang, ia menyalakan 
ponselnya tanpa ragu, kemudian menghubungi Yuki. 
Louds speaker dinyalakan. 

"Kamu mau ngapain, sih,"bisik Hermawan pada 
Danan. 

"Om, tenang saja." 

Hermawan mengangguk, kemudian ponselnya 
bergetar. Panggilan dari Ryu, ia segera pergi untuk 


menerima telpon. 


116 


Suara Yuki terdengar di seberang sana. 
(Halo, sayang... 

[Kak...] 

[Iya...] 


[Aku...mau membatalkan pernikahan kita] 

Yuki tertawa di seberang sana. 

[Membatalkan pernikahan siapa?] 

[Pernikahan kita. Sepertinya hubungan kita 
memang tidak bisa diteruskan. Banyak sekali 
ketidakcocokan di antara kita. Terlebih, ternyata 


kakak hanya menginginkan hartaku saja.| 


(Apa katamu! Enak saja membatalkan pernikahan. 


Minggu depan, Nugra, Minggu depan. Jangan main- 


117 


main. Memangnya ada apa sebenarnya. Semua masih 


bisa dibicarakan. | 


(Tapi, aku nggak bisa, Kak. Ternyata selama ini 
Kakak banyak menipuku. Kakak pernah punya 
banyak skandal dengan pilot dan juga beberapa 
pengusaha. Keluarga kami tidak bisa mentoleransi itu, 


Kak.] 


Akhirnya muncullah alasan yang masuk akal. 
Sejak ia kembali berhubungan dengan Yuki, satu 
persatu rahasia kekasihnya itu terkuak. Kemudian ia 
juga menemukan motif di balik kembalinya Yuki 
padanya, hanya karena harta. Selama setahun 
belakangan pun uangnya juga habis terkuras untuk 
mencukupi kebutuhan wanita itu. Lalu, kemarin 
dengan santainya ia takut jika Nugra bangkrut. 


Mungkin, ia akan benar-benar bangkrut, tapi, ia lebih 
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rela kehilangan Yuki, sebab dia lah sumber 


masalahnya. Suka menggerogoti kekayaan keluarga. 


[Siapa yang kasih kamu berita sialan itu? | 


Suara Yuki tertahan di sana, wanita itu 
menangis atas keputusan Nugra. Ia tidak mau 
pernikahan ini sampai gagal, ia sudah 
mempersiapkannya selama setahun ini, resepsi 
pernikahan impian, mewah, dan ia akan menjadi 
wanita tercantik di dunia ini, ia akan menjadi ratu 


sehari. 


(Sudah, kak. Itu cukup membuat Papa dan 
Mama malu. Beritanya tersebar kemana-mana dan 
kami tidak bisa menerima itu. Itu akan merusak citra 


baik keluarga kami.| 
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[Kamu dimana sekarang? Ayo kita ketemu] 


(Maaf, tidak perlu] 


|Nugra...tolong jangan lakukan ini. Pernikahan 


kita sudah di depan mata.) 


(Maaf, kak, itu sudah menjadi keputusan 
keluarga. Terima kasih atas kebersamaannya selama 


ini. | 


Nugra memutuskan sambungan. Ia tahu, setelah 
ini Yuki pasti menangis meraung-raung di sana. Tapi, 
peduli apa dengannya. Wanita itu saja tidak peduli 
dengan kondisinya sekarang. 


"Sudah,"kata Nugra. 
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Hermawan yang baru saja datang langsung 
berbisik pada Danan. Pria itu terlihat kaget, kemudian 
mengangguk saja. 

"Baik, syarat yang  kedua...kami akan 
menikahkan Nugra dengan Maira, jika...Maira mau." 

"Dia pasti mau, bukankah dulu kita akan 
menikah,"kata Nugra bersemangat. 

"Itu dulu!" Danan mematahkan ucapan 
Nugra."Besok, kita ketemu lagi untuk 
mempertanyakan itu pada Maira. Semoga kalian tetap 
melakukan semuanya sesuai dengan jalur yang 
benar." 


"Baik.” 


VYY 
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ermawan, Odelie, dan juga Danan 
langsung mempersiapkan apa yang 
dikatakan Ryu. Hermawan pun: pergi ke: 
Bapak ketua RT untuk menjadi “saksi. Sih 


a, 


mengawasi asisten rumah tangga Yang. ne 3 US r 
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tempat untuk tempat dilaksanaka 
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Sewaktu Nugra dan Santono ada di rumah tadi, 
tepatnya ketika Nugra memutuskan Yuki via 
telepon,Ryu menghubungi Hermawan untuk memberi 
tahu bahwa ia dan Maira ingin menikah malam ini 
juga. Hal ini langsung disambut suka cita oleh 
Hermawan, pasalnya Nugra semakin nekad. Ia takut, 
jika pernikahannya dengan Maira tidak terjadi, pria 
itu akan menyakiti anak semata wayangnya itu. Jika 
Maira sudah menikah, Ryu pasti akan membawanya 
kemana pun pergi, dan status Maira juga sah menjadi 
istri orang. Nugra tidak akan bermain nekad. 

Ryu dan Maira sampai di rumah, kesepakatan 
keduanya yang terjadi sekejap mata itu pun 
ditanggapi dengan begitu serius. 

"Sayang, ayo kita dandan. Cepetan!"panggil 
Odelie. 


"Dandan apa, Ma?"tanya Maira bingung. 
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"Kamu kan mau nikah sama Ryu." Odelie 
menarik Maira ke kamarnya. Ia masih punya kebaya 
yang ia gunakan sewaktu menikah dulu, semoga saja 
cukup untuk Maira. 

"Ma, ini beneran?"tanya Maira saat mukanya 
sudah dipoles. 

"Ya beneran, nikah secara agama saja dulu, 
supaya sah ya, kan. Besok langsung diurus aja 
masalah nikah resminya." 

"Memangnya kenapa harus malam ini, Ma. Kan 
bisa besok,"kata Maira tidak puas. 

"Bukannya itu kesepakatan kamu sama Ryu?" 

"Iya, kupikir hanya lelucon." Maira terkekeh. 
"Tapi, ya udah deh. Ryu baik kok." 

"Soalnya...si Nugra mau minta dinikahkan sama 
kamu lagi. Dia baru aja mutusin si Yuki itu di depan 
kita semua. Kita nggak mau kamu berurusan lagi 


dengan laki-laki nggak tahu diri itu,'kata Odelie 
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sedikit emosi. Untunglah Nugra tidak jadi 
menantunya. Kalau itu terjadi, anak kesayangannya 
ini akan tersakiti. 

"Maka dari itu kami dinikahkan saja?" 

"Iya dong!" 

Maira pun diam, pasrah jika ternyata memang 
Ryu adalah jodohnya. Lagi pula ia juga lelah karena 
Ryu terus mengajaknya menikah. Satu jam berlalu, 
Maira mengenakan kebaya putih milik Odelie. Usai 
mendandani puterinya, Odelie pun berhias, memakai 
pakaian yang cantik untuk pernikahan Maira. 

Kedua orangtua Ryu dan juga kakak Ryu sudah 
hadir di sini. Ryu pun sudah rapi mengenakan jas 
milik kakaknya. Semua serba mendadak. Untung saja 
orangtua dan kakak Ryu juga sedang ada di kota ini, 
hingga pernikahan ini cepat dilaksanakan. Hermawan 
masuk bersama Pak RT dan salah satu tokoh 


masyarakat di sini sebagai saksi. Hermawan sendiri 
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yang akan menikahkan Maira. Ini pernikahan yang 
cukup aneh, dilaksanakan sudah begitu malam. Tapi, 
beginilah keadaannya. 

Akad nikah dimulai, Ryu mengucapkan ijab 
kabul dan kemudian keduanya sah menjadi suami 
istri. Laki-laki itu lega setengah mati, akhirnya ia 
memiliki Maira. Besok ia akan langsung mengurus 
berkas-berkas untuk menikah di KUA. 

Maira merenung, bingung, pernikahan semacam 
apa ini sampai-sampai harus dilakukan tengah 
malam, alasannya adalah demi melindunginya dari 
Nugra. Hidup orang kaya memang tak selalu 
membahagiakan. Ini pun melirik ke arah Ryu yang 
sedang bicara dengan Papanya. Laki-laki itu, apakah 
benar-benar sesuai dengan dirinya. Apakah ada 
jaminan, Ryu tidak akan menyakitinya. Bagaimana 


jika Ryu dan Papanya juga terikat perjanjian seperti 
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dengan Nugra. Wanita itu menarik napas dalam- 
dalam, takut, tapi tidak tahu harus berbuat apa. 

Tamu yang datang sudah pulang, malam kian 
larut. Hermawan menghampiri Maira dan Ryu. 
"Selamat atas pernikahan kalian. Ryu, saya sudah 
serahkan Maira sama kamu. Tolong, jaga dia baik- 
baik." 

"Baik, Pa." 

"Ya udah, kamu bawa ke apartemen aja. Kan 
sudah istri kamu! Udah malam juga ini, semua mau 
tidur,"kata Hermawan mengusir pengantin baru itu. 

"Ih, Papa!" Maira memanyunkan bibirnya. 

"Ya sudah kalau begitu, Om, eh...Pa. Kami 
pulang dulu ya. "Yuk, Maira!"kata Ryu. 

Maira mengangguk saja, tidak ada kesedihan 
selayaknya pengantin baru yang meninggalkan 


orangtuanya untuk pertama kali, sebab Maira merasa 
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ini bukanlah pernikahan sesungguhnya, seperti 
sedang bermain-main saja. 

Ryu membawa Muara ke apartemennya. Begitu 
sampai di depan pintu, Maira hanya berdiri di sana. 

"Ayo masuk!"kata Ryu. 

Maira masih berdiri di depan pintu, ia ragu 
sekali karena sepenuhnya sadar ia sudah menjadi istri 
Ryu. Pikirannya berkecamuk, berbagai spekulasi ada 
di dalam otaknya. 

"Sayang, kita sudah menikah, jadi, jangan malu." 
Ryu memeluk tubuh Maira. 

"Ryu, kamu tahu kan kalau sebenarnya aku 
belum mau menikah. Aku nggak tahu antara kamu 
dan Papa ada perjanjian apa, tapi, aku masih belum 
bisa menerima kamu seutuhnya,"ucap Maira jujur. 

Ryu mengangguk."Oke. Aku paham. Ya sudah, 


kamu istirahat aja. Aku nggak akan sentuh kamu. 


128 


Nanti aku tidur di kamar satunya. Jangan khawatir." 
Diusapnya puncak kepala Maira." Ayo kita masuk." 

Akhirnya Maira melangkah masuk, ia duduk di 
sofa dengan begitu tegang. Padahal beberapa jam 
yang lalu ia masih di sini, bercerita dengan Ryu 
dengan gamblangnya, tidak ada rasa takut disentuh 
padahal mereka belum menikah. 

"Tapi , Ryu...aku belum bisa melakukan apa 
pun, seperti pengantin baru pada umumnya. Aku 
merasa aneh sih dengan semua ini,"kata Maira. 

Ryu duduk di sebelah Maira, pria itu mengerti 
jika Maira masih trauma dengan sebuah hubungan, ia 
tidak akan memaksa meskipun sebenarnya ia sudah 
menginginkan hubungan yang lebih dalam. Tapi, 
kebahagiaan dan kenyamanan Maira lebih penting 
dari keinginannya. "Iya, Maira...pernikahan kita 
memang untuk melindungi kamu, Nugra mulai 


nekad. Dia minta dinikahkan sama kamu, dia bakalan 
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mutusin Yuki dan kata Danan sudah diputuskan di 
depan semua keluarga. Besok...mungkin kamu 
bakalan ketemu Nugra, untuk memenuhi syarat 
kedua. Papa kamu bakalan melanjutkan kerja 
samanya kalau Nugra memutuskan hubungan dengan 
Yuki saat itu juga, dan...kalau kamu mau. Berhubung 
kamu sudah menikah sama aku, ya...nggak mungkin 
mau kan?" 

Maira mengangguk,"iya..." 

"Ini udah malam, kita tidur ya. Besok...aku 
banyak kerjaan." Ryu bangkit, membukakan pintu 
kamar utama."Kamu tidur sini ya. Aku di sana." Ryu 
melangkah ke kamar sebelahnya. 

"Terima kasih. Selamat tidur!"kata Maira sambil 


masuk ke dalam kamarnya. 


-000- 


Pagi-pagi sekali, sekitar pukul empat pagi. Yuki 
sudah keluar dari apartemennya menuju apartemen 
Nugra. Semalaman ia bolak-balik ke sana ternyata 
laki-laki itu tidak pulang-pulang. Akhirnya entah 
pukul berapa pastinya, ia menerima pesan dari 
satpam yang ia bayar, memberitahukan kalau Nugra 
sudah pulang. Begitu membaca pesan itu, Yuki pun 
cepat-cepat mengunjunginya. 

Yuki menekan sejumlah angka yang merupakan 
password apartemen Nugra. Pintu terbuka, dan ia 
masuk dengan cepat. Dibukanya pintu kamar, laki- 
laki itu sedang berbaring, di sana. 

"Nugra!" Yuki membangunkan Nugra."Bangun, 
Nugra!" 

Nugra mengerjapkan matanya yang masih 


berat,"eh...ada apa?" 
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"Ada apa? Kamu sudah melakukan kejahatan 
sama aku. Ayo bangun, aku mau penjelasan kenapa 
kamu putusin aku, hah? Kamu pikir aku ini 
mainan?"hardik Yuki. 

Nugra mendecak sebal karena tidurnya 
terganggu, belum lagi ia kurang tidur selama 
beberapa hari ini akibat mengurus perjanjian dengan 
Hermawan."Ya ada apa, sih..jangan sekarang lah, 
pokoknya pernikahan kita batal." 

"Kenapa!" 

"Karena aku mau nikah sama Maira!"balas 
Nugra yang langsung dibalas dengan tamparan oleh 
Yuki. 

"Sudahlah pergi saja sana, bikin kacau hidupku 
saja!"usir Nugra. 

Sekali lagi Yuki menampar Nugra."Enak sekali 
kamu bilang begitu. Kamu mau menikah sama Maira, 


sementara pernikahan kita ada di depan mata. Lalu 
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seenaknya kamu bilang, jangan dibahas sekarang, 
kamu pikir aku apa, Nugra?" 

"Kamu juga mengacaukan pernikahan kami 
yang sudah tinggal tiga hari lagi, kan?!"balas Nugra 
dengan nada tinggi. 

"Oh, jadi, Maira ingin balas dendam sama aku, 
dengan menggoda kamu...supaya kalian menikah dan 
membatalkan pernikahan kita? Berengsek sekali!" 
Yuki mengepalkan tangannya, ingin menjambak- 
jambak rambut Maira dan menghempaskan wanita itu 
ke lantai lalu menginjaknya. 

"Nggak. Dia nggak minta aku, aku yang minta 
dia supaya mau kembali sama aku. Seharusnya kamu 
sadar, kamu yang merusak hubungan kami, kenapa 
sekarang jadi membalikkan fakta? Perbuatan kamu 
murahan!"kata Nugra menambah sederetan luka di 


hati Yuki. 


"Lalu, kenapa kamu mau? Bukankah kita sama- 
sama murahnya?"balas Yuki dengan tatapan 
marah."Kalau memang kamu benar-benar sayang 
sama Maira dulu, kamu nggak akan pilih aku." 

"Ya udah...terserah kamu mau ngomong apa. 
Pokoknya sekarang...kita udahan, pernikahan kita 
batal, terserah kamu mau bicara apa. Silakan kamu 
pergi sama Om-Om yang pernah booking kamu!" 

Air mata Yuki mengalir, satu tamparan lagi 
mendarat di pipi Nugra. Pria itu terdiam, wajahnya 
merah menahan amarah. 

"Sudah! Cukup sudah! Keluar!"teriaknya pada 
Yuki. 

"Aku nggak akan keluar!"balas Yuki berkeras 
hati. 


"Keluar!"teriak Nugra sekali lagi. 
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Yuki masih bertahan di sana. Nugra pun habis 
kesabaran, ditariknya Yuki dengan kasar, kemudian 
melemparkannya ke luar apartment. 

"Nugra!"pekik Yuki kesakitan. 

"Aku sudah terlalu baik sama kamu, bahkan 
sekarang aku sedang berada di ujung tanduk karena 
kamu terus menggerogoti hartaku! Pergi! Jangan 
pernah menampakkan wajahmu di depanku!" Nugra 
menutup pintu dan segera mengganti passwordnya. 

Yuki terisak-isak di depan apartemen Nugra, 
mengetuk-ngetuk pintunya dengan keras,tapi, 
sayangnya Nugra tetap pada pendiriannya. Ia akan 
tetap kembali pada Maira, kembali pada kehidupan 


normalnya. 


-000- 


Maira terbangun saat mencium aroma kopi, ia 
terkejut pintu kamarnya terbuka. Ia melihat dirinya , 
masih berpakaian lengkap. Mungkin Ryu sempat 
masuk, tapi, entah kapan. Ia segera keluar dari kamar, 
dilihatnya Ryu sedang menikmati secangkir kopi. Pria 
itu juga sudah rapi, seperti hendak pergi kerja. 

"Ryu!"panggil Maira. 

"Selamat pagi! Maaf ya, tadi aku masuk ambil 
baju. Semalam lupa ambil,"katanya. 

"Iya ...nggak apa-apa. Selagi nggak diapa- 
apain...masuk aja,"jawab Maira."Kamu mau kemana?" 

"Hari ini aku ada kerjaan, jadi harus keluar kota. 
Kamu kuantarkan ke rumah Papa ya.. katanya mau 
nyelesaikan masalah sama Nugra."Ryu menyesap 
kopinya lagi. 

"Kamu ada kerjaan apa?" Maira menatap Ryu 
heran, sampai saat ini ia belum tahu apa pekerjaan 


Ryu. 


"Cuma kunjungan kerja aja kok. Aku langsung 
pulang begitu udah selesai, nanti kujemput." Ryu 
tersenyum sambil mengusap puncak kepala Maira. 

"Kamu bukan pengangguran kan?" 

Ryu tertawa."Ya bukanlah, mana mungkin aku 
berani menikahi kamu kalau pengangguran, aku 
hanya bercanda, sekalian ingin tahu reaksi kamu juga. 
Ya, jawaban yang realistis." 

Maira memang menduganya sepetti itu, ia 
berpikir kalau pekerjaan laki-laki itu hampir mirip 
dengan Papanya."Kamu nggak apa-apa aku ketemu 
Nugra hari ini? Kalau dia berbuat aneh-aneh gimana?" 

"Ada Papa dan Danan, kan? Aku usahakan 
pulang cepat kok. Tapi, hari ini kunjungan kerjaku 
nggak bisa dicancel, jadwal sudah cocok dengan 
jadwal lainnya. Atau kamu mau ikut aku?" 

"Nggak, biar aku selesaikan masalah sama 


Nugra aja. Biar cepet selesai dan aku bisa jalani hidup 
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dengan normal. Kalau bisa sih menjadi anak 
normal,"kata Maira dengan tatapan datar. 

"Anak normal? Selama ini kamu merasa nggak 
normal gitu?" 

"Iya. Aku kayak anak yang diperjual belikan, 
Ryu. Dulu sama Nugra, dan sekarang sama kamu. 
Aku nggak tahu ke depannya nasibku bagaimana. 
Semua-semua harus ditentukan oleh Papa." 

"Papa hanya mengusahakan yang terbaik untuk 
kamu, Maira. Dan...Papa dan aku atau Papa kamu dan 
Papaku tidak ada perjanjian bisnis apa pun. Mereka 
hanya berteman,"jelas Ryu. 

"Kita lihat aja nanti, Ryu. Aku pun enggak tahu 
dan sulit untuk percaya dengan laki-laki asing. 
Biarkan waktu yang menjawab semuanya. Yang baik 
„pasti akan harum, yang jahat...cepat atau lambat 


akan tercium busuknya." 


Ryu mengangguk pelan."Ya sudah, kamu mandi 
sana. Kita mau ke rumah Papa, setelah itu aku 
langsung berangkat." 

Keduanya berangkat ke rumah orangtua Maira, 
sepanjang perjalanan Maira masih diam, memikirkan 
banyak hal. Ia masih tidak tahu bagaimana akhir kisah 
cintanya, apakah akan tetap bersama Ryu, atau setelah 
ini justru akan berpisah. Maira tersenyum tipis, ada 
rasa sedih karena ia merasa tidak bahagia. 

"Sayang, sudah sampai." 

Maira menatap ke sekeliling,Ia sibuk melamun 
sampai tidak sadar sudah tiba di halaman 
rumahnya."Kamu mau langsung berangkat?" 

Ryu menggeleng."Mau ketemu Papa 
dulu,"jawabnya sambil turun. Maira pun mengikuti 


suaminya. 


Ryu, Hermawan, dan juga Danan berbincang- 
bincang. Sementara Maira menuju meja makan, ia 
tidak sarapan di apartemen jadi, sekarang ia lapar. 

"Kamu mau apa, Maira? Biar Mama ambilkan." 

"Nasi goreng, Ma,"jawab Maira. 

“Suami kamu nggak disuruh makan? Atau 
sudah sarapan?" 

"Nggak tahu, Ma." 

Odelie menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Jangan begitu sama suami. Untuk hal apa pun, kanu 
harus mendahulukan suami ya. Ya sudah, kamu 
makan." Odelie menghampiri Ryu. 

"Ryu, sarapan dulu yuk." 

"Iya, Ma. Tadi sudah minum kopi, belum 
pengen makan. Ryu harus pergi sekarang, ada 
kerjaan,"jawab Ryu. 


"Oh ya sudah." 
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Ryu menghampiri Maira, memeluk isterinya 
dari belakang, dan memberi kecupan di pipi."Aku 
pergi dulu ya." 

Maira menoleh dengan mulut penuh,"Iya." 

Ryu tertawa dengan ekpresi istrinya yang lucu 
itu."Kalau ada apa-apa, kabarin ya. Aku pergi!" 

Maira tersenyum, dilambaikannya tangan ke 
arah Ryu. Hermawan dan Ryu keluar. Danan 
menghampiri Maira dan ikut sarapan. 

"Kamu kenapa murung gitu?"tanya Danan."Apa 
Ryu nyakitin kamu?" 

"Nggak. Kita baik-baik aja, Kak. Mungkin 
karena mau menghadapi Nugra, jadi males dan nggak 
semangat gini," jawab Maira. 

"Oh..." 

"Kak, kerjaannya Ryu apa sih?" 

"Lah memang kamu nggak nanya ke dia?" 


"Nggak,males." 
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"Kan suami kamu, harusnya sebelum nikah 
kamu tanyain yang jelas, biasanya kamu begitu." 

"Udah males deh pokoknya, nggak semangat. 
Lagian ini kan juga dijodoh-jodohkan sama Papa. 
Udah jawab aja, Kak." 

"Dia kan CEO, Mai." 

"CEO mi ayam? CEO pabrik kerupuk? CEO 
cilok?" 

Danan tertawa geli."Bukan...jadi, kakeknya Ryu 
ini punya perusahaan yang bergerak di bidang real 
estate, layanan finansial, dan juga industri kertas." 

"Oke, paham! Terus pendidikannya?" 

"Nggak tahu, Maira, tahunya Sl-nya di 
Indonesia, S2-nya di luar negeri. Kamu tanya aja deh, 
kan suami kamu." Danan mengomel-ngomel karena 
diwawancara perihal orang lain. 


"Oh..." 
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"Kamu ajaklah suamimu ngobrol, kalian ini 
kayak bukan suami istri aja deh." 

"Iya...iya, lagian kita kan masih baru menikah, 
dan nggak lama kenalnya. Belum ada seminggu." 

Danan memeluk pundak Maira."Pokoknya kalau 
yang ini dijamin aman. Ryu nggak akan kayak Nugra. 
Percaya deh." 

"Oke ...oke. Terus Nugra mau datang jam 
berapa?" 

"Palingan sebentar lagi, ini kan urusan masa 
depan, mereka pasti cepat." 

"Kenapa nggak di kantor aja sih, kan urusan 
kantor." 

"Kalau terjadi kericuhan gimana? Malu dong 
sama karyawan atau perusahaan yang lain,"sahut 
Danan. 


"Iya juga sih." 
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Benar apa kata Danan, usai mereka saraoan dan 
duduk sebentar sambil menonton berita pagi, Nugra 
dan orangtuanya datang. Maira menarik napas 
panjang, ia harus siap bertemu dengan Nugra, ia 
sekarang sudah menjadi istri Ryu, tentu Ryu lah 
jodohnya. 

"Kamu udah siap?" bisik Danan. 

Maira mengangguk, kemudian menuju ruang 
tamu, dimana Hermawan sudah menemui mereka 
terlebih dahulu. Danan dan Maira berjalan bersamaan, 
lalu duduk di hadapan Nugra. 

"Baik, sesuai dengan kesepakatan, poin pertama 
sudah kamu lakukan. Sekarang silahkan lakukan poin 
kedua,"kata Danan. 

"Oke, thanks, Nan. Maira, apa kabar?" 

"Baik." 
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"Oke, langsung aja, Mai. Maira, kamu mau 
menikah denganku? Aku sudah memutuskan 
hubungan dengan Yuki!" 

Maira tersenyum sinis, ternyata Nugra benar- 
benar tidak punya perasaan atau pun rasa malu. 
Semua itu hanya demi harta. Nugra bukanlah 
menginginkannya, melainkan hartanya. Laki-laki 
seperti itu bisa saja mencampakkan dirinya kapan 
saja."Maaf, Nugra, aku sudah menikah. Jadi, 
sebaiknya kamu lamar gadis yang masih single saja." 

Nugra tertawa sinis."Kapan kamu menikah, 
hah? Setahuku kamu belum menikah, lagi pula...kamu 
juga masih sayang sama aku kan?" 

"Melupakan masalah kita, memang tidak 
mudah. Tapi, melupakanmu, tentu itu sudah 
kulakukan sejak lama. Aku memang sudah menikah 
semalam dengan Ryu. Kamu minta saja bukti- 


buktinya dengan Papa,"jawab Maira dengan tenang. 
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"Kamu dipaksa ya menikah sama laki-laki yang 
baru kamu kenal itu? Supaya kerja sama ini nggak 
diteruskan. Kalian curang!" Nugra menggebrak meja. 

"Yang sopan kalau bicara, tidak perlu 
menggebrak meja,"kata Danan dengan tatapan tajam. 

Maira menarik napas panjang, Nugra memang 
benar, ia sedikit dipaksa. Tapi, ia sendiri juga yang 
mengiyakan agar menikah dengan Ryu. Tidak 
sepenuhnya benar dan tidak sepenuhnya salah."Itu 
bukan urusanmu, mau aku dipaksa, mau keinginanku 
sendiri atau mau kawin lari, itu adalah hidupku, 
kamu sudah nggak berhak mengomentari apa lagi 
ikut campur. Kamu itu hanya masa lalu yang 
meninggalkanku demi perempuan lain." 

"Maira..." Nugra bertekuk lutut."Aku mohon, 
kita kembali lagi seperti dulu. Aku janji akan selalu 
membahagiakan kamu. Kita ulangi semuanya, kita 


mulai hidup yang baru. Maafkan aku, Maira." 
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"Dasar, tukang drama!"gumam Danan sebal. 

"Maaf, Nugra...dulu kesempatan itu ada dan 
kamu sia-siakan. Sekarang aku sudah menikah. 
Jangan ganggu lagi, ya. Biarkan aku menjalani 
hidupku dengan tenang bersama suami." 

"Nggak ada yang sayangnya lebih besar dari 
aku, Maira. Aku tahu, kamu baru kenal dengan suami 
kamu itu. Jangan-jangan dia hanya mau harta kamu!" 

"Kamu yang hanya mau hartaku, menikahiku 
hanya karena uang dan kekuasaan. Aku nggak mau. 
Pa, sudah...aku sudah selesai bicara sama Nugra,"kata 
Maira pada Hermawan. Wanita itu pun segera 
meninggalkan ruang tamu. Perasaannya begitu lega, 
sudah berani menghadapi Nugra dan juga bicara dan 
mengutarakan segala isi hatinya. 

"Baik, Nugra...sudah selesai. Kita tidak bisa 
melanjutkan kerja sama ini...karena Maira menolak, 


lagi pula mereka memang baru menikah,beberapa jam 
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yang lalu. Santono, kerja sama kita sudah berakhir. 
Terima kasih untuk kerja samanya selama ini. 
Mungkin, kalian bisa ajak perusahaan lain saja." 

Santono menunjukkan wajah kesal dan 
marahnya."Ayo, Nugra kita pulang. Biarkan mereka 
menyesal sudah membuat kita seperti ini!" 

Nugra ikut dengan Santono dengan kekecewaan 
yang begitu mendalam. Rasa menyesal pernah 
meninggalkan Maira demi Yuki kini semakin besar. 
Padahal dulu ia dan Maira tidak ada masalah, semua 
memberi restu, Maira juga sangat mencintainya. 
Hanya saja dirinya yang tidak bisa mengontrol 
perasaan akibat kehadiran Yuki. Pada akhirnya, 
perasaan itu ternyata hanyalah sementara. Seoerti 
sebuah rasa penasaran karena kisah lama belum usai. 

"Hah, untunglah mereka nggak jadi besan, 
Om!"kata Danan. 


Hermawan terkekeh."kenapa?" 
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"Nggak punya attitude!" Danan ikut tertawa."Ya 
udah, Om, yuk ke kantor." 

Maira melamun di kamarnya, hari ini ia disuruh 
di rumah saja karena baru menikah. Mungkin setelah 
ini,ia akan keluar dari kantor, ingin istirahat. Waktu 
masih panjang, Ryu sudah berangkat dan pastinya 
akan menjemput sore atau sampai malam. Maira 
menarik napas panjang, mengambil ponsel dan 
membuka aplikasi belanja. Wanita itu tersenyum saat 
melihat ada ponsel keluaran terbaru, sesuai dengan 
kebutuhannya. Ponsel lamanya juga seperti sudah 
bermasalah. Wanita itu segera bersiap-siap untuk 
pergi ke pusat perbelanjaan. 

"Kamu mau kemana?"tanya Odelie. 

"Mau ke mal,Ma. Mama mau ikut nggak?" 

"Kok mendadak, sih, Mama sudah ada janji nih. 
Mau pergi sekarang juga. Ya udah barengan aja, ntar 


Mama turunin di mal." 
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"Iya, Ma. 

Maira turun di salah satu pusat perbelanjaan, 
kemudian ia menuju toko ponsel dan membeli ponsel 
yang tadi ia lihat di aplikasi. Wanita itu menimang 
ponsel barunya sambil tertawa senang. Setelah selesai, 
ia menghampiri toko-toko pakaian, kemudian masuk 
ke tempat makan. Ia tidak sadar kalau sejak ia keluar 
dari rumah, Yuki mengikutinya. 

Maira keluar dari pusat perbelanjaan, ia akan 
pulang, naik taksi yang ada di depan. Baru saja 
sampai di pelataran mal, Yuki langsung 
mendorongnya, hampir saja Maira jatuh. 

"Hei!" Maira membalikkan badannya usai ia 
berhasil menyeimbangkan badan. Tapi, kemudian ia 
mengerutkan kening begitu tahu pelakunya adalah 
Yuki."Ada apa ya sampai berlaku kasar gitu?" 

"Nggak sadar diri?"kata Yuki dengan mata 


tajam. 


"Kenapa harus sadar, sementara aku nggak 
melakukan apa-apa." 

"Kamu...sudah  berani-beraninya merusak 
hubunganku dengan Nugra!" Yuki menarik rambut 
Maira dengan  kasar."Sekarang...Nugra sudah 
membatalkan pernikahan kami, dia putuskan aku dan 
campakkan aku gitu aja. Siapa lahi, kalau bukan 
karena kamu. Kamu yang minta sama Papa kamu 
supaya memaksa Nugra menikahi kamu kan!!" 

"Astaga, apa-apan ini!"teriak Maira."Kamu gila 
ya. Kegagalan kalian itu karena takdir, bukan karena 
aku!"balas Maira sambil menjauh dari Yuki. Akhirnya 
rambutnya terlepas dari tangan Yuki. 

"Pernikahan kami di depan mata dan sekarang 
kamu juga merusaknya. Kamu pasti sengaja kan, 
supaya aku merasakan apa yang kamu rasakan?"tanya 
Yuki dengan keras, untungnya di sana belum ramai, 


karena memang masih pukul sebelas siang. 
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Maira tertawa mengejek."Loh, itu kamu 
tahu...kalau sekarang kamu merasakan apa yang aku 
rasakan. Tapi, sayangnya...aku nggak pernah 
merencanakan ini seperti kamu dulu, yang dengan 
sengaja merusak hubungan kami. Kamu kotor, licik, 
dan nggak tahu diri!" 

"Sekarang, gara-gara kamu, Nugra tidak mau 
bicara denganku lagi. Bahkan dia ngusir aku dari 
apartmen." 

"Maaf, bukan urusanku!" Maira meninggalkan 
Yuki, dan segera mencari taksi. 

Wanita itu, dengan mata menyalang, mengikuti 
Maira dan mendorongnya kencang saat ada mobil 
melaju kencang dari arah kanan, setelah itu ia kabur 
sebelum orang ramai mengerumuni. 

Orang-orang berlarian melihat kondisi Maira 
yang ditabrak begitu kencang. Sang pengemudi 


keluar, panik sekaligus takut ia dihajar masa, sebab 
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takut orang mengira ia yang sengaja menabraknya. Ia 
pun segera menolong Maira, dibantu dengan sopir- 
sopir taksi, Maira dibawa ke mobil dan segera 
dilarikan ke rumah sakit. 

Hermawan dan Nugra langsung meninggalkan 
rapat begitu tahu Maira kecelakaan. Mereka belum 
tahu penyebab pastinya. Sepanjang jalan mereka 
cemas, apa lagi macet mula terjadi karena ini menuju 
jam makan siang. Hermawan pun menghubungi 
Odelie, agar segera ke rumah sakit. 

"Om, Ryu belum dikabarin." 

"Tapi, Nan, Ryu sedang ada acara penting." 

"Tapi, dia suaminya, Om. Harus tahu,"kata 
Danan. 

"Ya sudah, kirim pesan saja. Om bilang segera 
hubungi kalau urusannya sudah selesai,"kata 


Hermawan. 
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Ryu melirik jam tangannya, sudah pukul tiga 
sore. Semua urusan sudah selesai. Ia segera 
mengaktifkan ponselnya. Pesan masuk dari 
Hermawan, dibacanya sambil masuk ke dalam mobil. 

"Pak, langsung pulang ya, ke rumah Pak 
Hermawan jemput istri,"kata Ryu pada sopirnya. 

"Baik, Pak." 

Ryu mencoba menghubungi Hermawan 
sebanyak dua kali, tapi, pria paruh baya itu tidak 
menjawab. Akhirnya Ryu menyimpan ponselnya dan 
tidur. Beberapa menit kemudian ia menerima pesan 
dari Danan, yang menyuruhnya untuk datang ke 
sebuah rumah sakit. Ryu sempat heran, tapi, ia tidak 
berpikir apa-apa. Ia langsung mengiyakan, mungkin 
saja ada pekerjaan di sana. Pergi ke rumah sakit, tak 
melulu karena sakit, bisa saja sedang mengurus kerja 
sama dengan pihak rumah sakit. 

-000- 
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Ryu memasuki gedung rumah sakit dengan 
santai, masih belum ada tanda-tanda ia akan 
mendapatkan berita buruk. Ia segera menuju ruang 
rawat yang disebutkan Hermawan tadi. Langkah Ryu 
melambah begitu melihat semua anggota keluarga di 
sana, Odelie menangis. Jantung Ryu seperti dipukul 
palu. 

"Ryu...duduk sini,"kata Hermawan. 

"Ada apa, Pa, kok semuanya ada di sini?" 

"Maira ditabrak mobil, Ryu." 

"Apa!" Tubuh Ryu langsung lemas."Memangnya 
Maira keluar?" 

"Iya, tadi dia ke mal, perginya sih bareng Mama. 
Tapi, pas pulangnya dia naik taksi,"isak Odelie, 
harusnya ia menerima ajakan Maira saja tadi, jadi, 
tidak akan ada kejadian seperti ini. 


"Siapa yang nabrak, Pa?" 


"Kita sudah ketemu orangnya tadi, orang yang 
nabrak yang bawa. Berdasarkan informasi dari 
beberapa saksi, Maira didorong sama seorang 
perempuan, seperti sengaja supaya Maira ditabrak." 

"Siapa perempuan itu!" Ryu menggeram. 

"Sudah, kamu tenang dulu. Papa sudah lapor 
polisi, soalnya ini sudah masuk ke dalam tindakan 
kriminal, melukai orang lain dengan sengaja." 

"Terus, Maira gimana keadaannya? Parah?" Ryu 
tidak sanggup bila harus melihat kondisi istrinya. 
Ditabrak mobil dengan kencang, sudah pasti akan 
membuat Maira hancur. 

"Kamu mau lihat?" 

Ryu menggeleng."Parah, Pa? Ryu nggak 
sanggup lihatnya." 

"Nggak apa-apa, kita temenin." 

Mereka semua masuk, Maira masih belum 


sadar. Ryu duduk di sebelah Maira, pria itu terisak 
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sambil memeluk istri tercintanya. Odelie ikut terisak 
dan bersandar di pelukan suaminya. Suasana begitu 
hening, hanya sesekali terdengar isakan dari mereka. 
"Maira sayang, cepat bangun ya. Nanti kita pergi 
jalan-jalan, bulan madu." Ryu mengusap-usap kepala 


Maira dengan sabar. 


LAA 
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uki berjalan cepat dengan napas ngos- 


ngosan. Ia baru saja melakukan satu 


kesalahan, membuat Maira- Pt, 


Semoga saja tidak ada yang mengenainja: | 
aj 


seandainya Maira sadar, wanita itu 


— - 


AA 
melaporkannya ke kantor polisi, ia “akan 
| 4 “NX BE Saba! 

dan ia tidak akan Penan ne HU. 


Nugra sudah membatalkan pernikahan mereka. 
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Yuki masuk ke apartemen miliknya, memeriksa 
uang simpanannya. Lalu, wanita itu menyeringai saat 
menyadari kartu kredit platinum Nugra ada padanya. 
Selain itu, ia juga memegang ATM Nugra dengan 
sejumlah uang di dalamnya. Yuki cepat-cepat 
memberesi semua pakaian dan barang- 
barangnya,malam ini ia akan pergi meninggalkan kota 


ini. 


-000- 


Nugra memegangi kepalanya yang sakit bukan 
main menghadapi masalah yang terjadi. Semuanya 
berantakan, ia tidak bisa menghadapi masalah 


hutang,hingga ia harus menjual beberapa aset. Ia pun 
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segera melihat surat-surat yang diberikan satpam 
padanya, semoga saja salah satunya adalah kabar 
baik. Mata Nugra terbelalak saat melihat sejumlah 
tagihan kartu kreditnya. Ia merasa tidak 
mempergunakannya belakangan ini. 

Nugra langsung menghubungi pihak bank 
untuk mempertanyakan ini. Rahangnya pun mengeras 
saat mengetahui sejumlah transaksi adalah dilakukan 
oleh Yuki untuk membeli barang-barang mewah. 
Nugra langsung meminta memblokir kartu kreditnya. 
Laki-laki itu berang, ingin membunuh Yuki saja, si 
pembuat onar dan pencipta masalah. 

Nugra mengetuk pintu apartmen Yuki dengan 
keras. Ia sudah siap memberi pelajaran pada wanita 
tidak tahu diri itu. Tapi, begitu pintu dibuka, yang 
munculnadalah orang asing. 

"Ada apa ya? Tolong ngetuknya pelan aja, 


anakku sedang tidur." 


'"Maaf,saya mau ketemu Yuki, Mbak ini 
saudaranya ya?" 

"Kamu bicara apa, sih. Di sini nggak ada yang 
namanya Yuki, saya sudah pindah ke sini sejak tiga 
hari yang lalu." 

"Oh, maaf sudah mengganggu saya permisi. 
Nugra kaget setengah mati, Yuki sudah pindah dari 
sini, membawa kabur atm dan kartu kreditnya. Lalu 
laki-laki itu menepuk jidatnya, ia pun kembali 
menghubungi pihak bank untuk mengecek transaksi 
di rekeningnya. Ternyata benar, uangnya sudah habis. 
Pihak bank tidak menghubungi Nugra karena 
transaksi tidak dilakukan dalam jumlah besar 
sekaligus. 

Kaki Nugra terasa lemas, ia jatuh ke tanah, 
lemas tidak berdaya. Perusahaan hancur, kini semakin 


dihancurkan oleh Yuki. Setelah ini mungkin ia akan 
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menjual semua aset yang dimiliki keluarganya. 
Ponselnya berbunyi, Mamanya menghubungi. 

"Ya, Ma?" 

"Gagah, cepat ke sini...Papa sakit." 

"Sakit apa, Ma?"tanya Nugra sambil memegangi 
kepalanya. 

"Sakit jantung, Nugra, cepat ke sini, rumah 
sakit!" 

"Iya, Ma." 

Nugra berteriak sekeras-kerasnya usai 
memutuskan sambungan, baru saja ia mendapat 
masalah karena Yuki, sekarang timbul masalah baru. 
Pria itu menarik napas dalam-dalam, kemudian 
berusaha bangkit dan menuju rumah sakit untuk 


melihat kondisi sang Papa. 


-000- 
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Maira sudah diperbolehkan pulang ke rumah 
usai menjalani perawatan di rumah sakit selama 
seminggu. Luka-luka di badan Maira tidak cukup 
parah karena sang pengendara sempat mengerem 
mobilnya meski terlambat dan masih menabrak Maira. 
Tapi, wanita itu mengalami sedikit gangguan ingatan. 
Maira sempat hilang ingatan, tapi hanya beberapa hari 
saja. 

Hermawan sendiri sudah menyerahkan kasus 
ini pada polisi, dan berdasarkan kesaksian Maira, ia 
menduga Yuki lah yang mendorongnya karena 
sebelum itu terjadi konflik antara mereka. Saat ini 
Yuki dinyatakan buron karena wanita itu sudah pergi 
dari kota ini. Sampai sekarang belum ada lanjutan dari 
kasus ini. Hermawan dan Ryu lebih memilih fokus 
pada kesehatan Maira. 

Ryu sendiri ingin menghabisi Nugra, pria yang 
tentunya menciptakan konflik ini, membuat istrinya 
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terluka dan mengalami trauma. Tapi, rasanya buang- 
buang waktu saja. Ia akan memberi pelajaran pada 
pria itu di lain waktu. 

Maira dan Ryu tiba di apartmen. Ryu 
mendorong kursi roda keluar dari lift, menuju 
apartmennya."Selamat datang di rumah kita, eh 
apartmen. Besok pagi, kalau aku kerja bakalan ada 
yang nemenin kamu di sini." 

"Kenapa aku nggak di rumah Mama aja?" 

Ryu menatap Maira dengan lembut."Kamu itu 
yanggung jawabku, kalau kamu di rumah Mama, aku 
nggak enak, aku takut nanti Mama kamu pikir...aku 
nggak bisa rawat kamu. Walaupun Mama kamu 
nggak mikir gitu. Pokoknya aku hanya ingin yang 
terbaik untuk kita semua. Kamu paham kan?" 

Maira mengangguk."Makasih udah bantu rawat 


aku seminggu ini. 
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Ryu tersenyum."Pasti dong, kamu kan istriku. 
Jadi, gimana keadaan kamu sekarang?" 

Maira menggeleng."Sedikit baikan, tapi, akan 
lebih baik lagi kalau kamu terus temani aku." Wanita 
itu pun tertawa usai mengucapkan gombalannya. 

"Duh!" Wajah Ryu merona."Jadi nggak sabar 
lihat kamu sembuh total, terus kita nikah resmi...bulan 
madu." 

"Sabar ya..." Maira mengusap-usap tangan Ryu. 

"Ya udah kuantar ke kamar ya." 

Maira mengangguk, ia dinaikkan ke atas kasur, 
kemudian menyalakan televisi. Ryu duduk di sebelah 
Maira." Kamu mau kubikinkan sesuatu?" 

"Apa?" 

Ryu mengangkat kedua bahunya."Ya, mungkin 
kamu mau makan, minum, atau ngemil?" 

"Aku mau makan kamu,"bisik Maira sambil 


tertawa. 


Ryu mengerang, bisa-bisanya di kondisi seperti 
ini Maira memberikan candaan yang tentu membuat 
bulu kuduknya berdiri, juga timbul rasa ingin 
memiliki seutuhnya. Tapi, Maira masih lemas,ada 
luka yang belum kering juga, mana mungkin ia akan 
meniduri istrinya itu."Kamu harus janji sama aku..." 

"Janji apa?" 

"Rajin minum obat dan makan, biar cepat 
sembuh. Kamu berdosa membiarkan suamimu 
berpuasa seperti ini." 

Maira tertawa mendengar ucapan Ryu, 
suaminya itu lucu sekali."Kamu rajin kerja ya, biar 
bisa ajak aku bukan madu ke luar negeri." 

"Eh, sekarang juga bisa kalau kamu nantangin 
begitu!" Ryu mencium pipi Maira dengan gemas. 

"Aku sembuh dulu...iya iya." 

"Maira, jadi, sekarang...kamu beneran mau jadi 


istriku kan?" 
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"Kan udah nikah, kok masih nanya sih!" Maira 
mencolek hidung Ryu. 

"Maksudku, kita kan menikah masih nikah 
agama, belum resmi tercatat, terus kita juga belum 
ngapa-ngapain kan?" Ryu terkekeh."Jadi, setelah ini 
kan kita mau menikah reami dan bulan madu. 
Artinya...kita bakalan selalu bersama...." 

"Iya...aku mau,"potong Maira. 

"Mau apa? Aku belum selesai ngomong,"balas 
Ryu. 

"Aku kau jadi istri kamu, jadi pasangan kamu, 
jadi Ibu dari anak-anak kamu juga." Maira menatap 
Ryu dengan lembut."Maaf ya...selama ini aku jutek 
sama kamu. Nolak kalau kamu suamiku. 
Padahal...dengan kita menikah saja itu sudah 
membuktikan kalau kita jodoh, tapi, aku 


menyangkalnya." 
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"Aku paham kok, kamu masih takut, trauma, 
jangan khawatir ya, semua akan berjalan dengan 
baik." Ryu mengusap puncak kepala Maira kemudian 
memberi kecupan di keningnya. 

Senyuman penuh arti tersemat di bibir Maira, ia 
sudah bisa menerima Ryu. Setelah ini, ia dan Ryu 
akan memulai kehidupan baru sebagai suami istri 
sesungguhnya. Ryu adalah laki-laki yang tulus, begitu 
sabar menghadapinya saat sakit, semoga saja 
seterusnya akan begitu. Ia sudah melabuhkan hati, 
serta menemukan belahan jiwanya, yaitu Ryu. 

Sebulan berlalu, persiapan pernikahan Ryu dan 
Maira pun dimulai. Mereka hanya mengadakan acara 
resepsi sederhana saja,yang terpenting apa yang 
menjadi hajat mereka bisa terlaksanakan. Maira pun 
sudah sehat dan bisa beraktivitas seperti biasa meski 
masih di bawah pengawasan. 


yyy 
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yu berkutat di meja kerja, hari ini adalah 


hari terakhir kerja, setelah ini ia akan cuti 


untuk menikah. Pernikahannya sakan 


diadakan lusa,setelah itu ia akan pergi, ke Malai es) 3 


A = ZME 


menarik dari yang ada di luar negeri. 
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Pintu ruangannya diketuk. Amir , asisten 
pribadinya menghampiri. "Pak, hari ini ada interview 
calon Manager Pemasaran yang baru. Tapi, Pak Andi 
minta supaya Bapak saja yang mewawancarai orang 
ini." 

"Kenapa harus saya? Memangnya Pak Andi 
tidak sanggup interview orang yang satu ini?" 

"Bukan, Pak, mungkin Bapak bisa memberi 
keputusan yang tepat pada orang ini. Katanya, 
kemungkinan Bapak mengenalnya." 

"Siapa?" 

"Namanya Nugraha Syarif, Pak." 

Ryu mengeraskan rahangnya, begitu mendengar 
nama pria itu. Ternyata, Nugra benar-benar bangkrut 
dan sekarang mencari kerjaan di kantornya."Suruh dia 
masuk!" 


"Baik, Pak." 
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Di ruang tunggu, Nugra duduk dengan harapan 
yang begitu besar bisa diterima di perusahaan ini. 
Lagi pula tidak mungkin dengan segala 
pengalamannya yang tidak bisa dianggap enteng, itu, 
ia ditolak. 

"Pak, silahkan masuk!" 

Nugra tersenyum lega, dengan begitu percaya 
diri ia melangkah. Ia mengetuk pintu."Permisi!" 

"Masuk!" 

Mendengar suara itu, ia masuk. Betapa 
terkejutnya ia saat melihat bosnya adalah Ryu. Ingin 
mundur, rasanya tidak mungkin, selain malu, ia juga 
tidak ada jalan lain. Ia harus bekerja untuk 
menyambung hidup. 

"Silakan duduk, Nugra!"kata Ryu. 

Nugra teelihat kikuk,"terima kasih, Pak." Dalam 


hati ia merutuki dirinya yang bodoh, kenapa ia tidak 
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taju kalau ini adalah perusahaan Ryu, menantunya 
Hermawan. 

"Kamu melamar sebagai Manager pemasaran 
ya?" 

"Iya, Pak." 

"Baik, tadi, kamu sudah interview sama Pak 
Andi?" 

"Betul, Pak." 

"Baik, tidak perlu berpanjang lebar, berapa gaji 
yang kamu inginkan jika kamu diterima di 
perusahaan ini?" 

"Bapak sendiri tahu tentang pengalaman saya 
dalam mengelola perusahaan. Pamor saya juga sudah 
dikenal di kalangan pebisnis. Saya ingin gaji yang 
sepadan dengan hal tersebut,"jawab Nugra dengan 
sombongnya. 

Ryu senyum-senyum sendiri mendengarkan 
pernyataan Nugra."Berapa gaji yang kamu minta?" 
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"Tiga puluh juta,"kata Nugra. 

Ryu berdehem, cukup kaget dengan gaji yang 
diminta oleh Nugra, padahal posisi yang diinginkan 
pria itu tidak akan ia berikan pada pria semacam 
Nugra."Memang...untuk posisi itu, gajinya sekitaran 
tiga puluh juta." 

Nugra mengembuskan napas lega."Syukurlah." 

"Tapi, posisi itu tidak bisa saya berikan sama 
kamu meskipun pengalaman kamu sudah banyak di 
sana,"lanjut Ryu tenang. 

"Kenapa, Pak? Apa ini ada hubungannya 
dengan Maira?" 

Ryu melirik tajam,"'jangan kaitkan masalah 
kerjaan dengan istri saya. Kalau mau saya kaitkan, 
tentu kamu punya masalah sama saya. Saya sudah 
melihat langsung bagaimana sistem kerja sama kamu 
dengan Hermawan. Jadi, saya tidak butuh orang yang 


tidak punya attitude seperti itu." 
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"Saya akan berubah, Pak." 

"Maaf, Nugra. Saya tidak bisa terima kamu di 
perusahaan saya." 

"Saya mohon, Pak!" Mata Nugra berkaca- 
kaca."Usai kejadian itu, saat Pak Hermawan benar- 
benar menolak memperpanjang kerja sama ..., Papa 
saya syok, seyelah itu mulai sakit-sakitan, kami 
terbelit hutang dan mulai menjual beberapa aset. 
Sekarang kami hanya tinggal di rumah sederhana di 
sebuah kompleks, makan seadanya." 

"Nasib baik masih tinggal di komplek, bukan di 
pinggir sungai, saya bisa memberikan kamu 
pekerjaan, tapi, hanya karyawan biasa." 

"Karyawan senior, Pak?" 

Ryu menggeleng."Mulai dari pekerjaan fresh 
graduate,"balasnya lagi."Kamu bisa upgrade posisi 


nanti seiring berjalannya waktu. Kamu kan 
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berpengalaman, tentu bisa mengejar prestasi dengan 
cepat." 

Nugra membelalakkan matanya."Pak, Bapak 
becanda? Gajinya kan hanya UMR! Mana cukup,Pak!" 

"Cukup kalau kamu tahu bersyukur!"balas Ryu 

"Ini sudah jelas namanya balas dendam. Maaf, 
saya tidak bisa diperlakukan ini. Saya tidak jadi 
melamar di sini." Nugra berdiri dengan emosi."Saya 
akan melamar di perusahaan lain, menjadi besar di 
sana dan akan menghancurkan orang sombong seperti 
kau!" 

Ryu tertawa sinis."Silakan, Nugra, silakan cari di 
perusahaan lain yang mungkin mau menerima orang 
sepertimu. Dan semoga berhasil..." 

Nugra meninggalkan ruangan Ryu dengan 
begitu kesal. Mulutnya juga terlihat komat-kamit 
seperti baca mantra. Ryu terkekeh, geli melihat 


kelakuan orang yang tidak tahu tata krama dan tidak 
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kenal kata bersyukur. Kemudian ia menghubungi 
Andi untuk mengkonfirmasi ia sudah melakukan 
tugasnya, menginterview Nugra, ia juga mengatakan 
kalau ia sudah membuat keputusan, tidak akan 
menerima Nugra. 

Ryu mengambil kamera kecil yang ia selipkan di 
antara file. Kamera itu sengaja ia letakkan untuk 
merekam percakapannya dengan Nugra. Setelah itu, 
ia mengirimkannya ke beberapa teman, petinggi- 
petinggi kantor, pemilik-pemilik perusahaan, dan juga 
CEO-CEO. Mereka langsung mengatakan tidak akan 
menerima karyawan seperti itu. Ryu tersenyum puas, 
membalas Nugra tidak perlu dengan mengotori 
tangannya. Cukup hancurkan karirnya akibat 
keangkuhannya sendiri. 

Nugra mendesah kasar usai keluar dari gedung 
besar itu. Ia benar-benar kecewa atas penolakan ini, ia 


tidak bisa terima. Sambil mengatur napas, ia duduk di 
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trotoar, berusaha tenang. Ia kembali menatap gedung 
besar itu, menyumpah dalam hati, ia akan membalas 
Ryu dengan keberhasilannya di perusahaan lain. Pria 
itu mengangguk dengan yakin, setelah ini ia akan 
mengjubungi orang-orang yang pernah menjalin kerja 
sama yang baik dengan dirinya atau Papanya. Mereka 
pasti akan menerimanya dengan senang hati. Nugra 
kembali bersemangat, ia menyeka keringatnya lalu 


memutuskan untuk pulang. 


-000- 


Resepsi pernikahan Maira dan Ryu diadakan 
cukup sederhana, hanya mengundang kerabat dekat, 
karyawan yang ada di kota ini, serta beberapa relasi 
bisnis dari keluarga kedua belah pihak. Resepsi juga 


dilaksanakan di alam terbuka berkonsep pesta kebun. 
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Pagi tadi, Ryu sudah mensahkan Maira, tercatat 
di Kantor urusan Agama. Sekarang, sudah sore, Maira 
bersantai duduk di salah satu kursi sambil menikmati 
makanan. 

"Mai, kamu mau langsung hamil habis 
ini?"tanya sang Mama mertua 

Maira tertawa."Belum kepikiran, Ma soal itu . 
Maksudnya kami belum ada berpikir harus hamil atau 
tidak." 

"Jangan ditunda ya, soalnya Mama sama Papa 
kamu sudah pengen punya cucu." 

"Iya, Ma. Doakan saja semoga kita diberi 
kepercayaan punya momongan secepatnya. Semoga 
saja honey moonnya berhasil." 

"Pasti berhasil. Kita semua dukung..jaga 
kesehatan ya. Nanti mama bawakan obat-obatan, 
siapa tahu nanti langsung isi." Mama mertua Maira 


terkekeh. 
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"Iya, Ma. Terima kasih." 

Ryu datang, ikut bergabung."Ngobrolin apa?" 

"Cepet punya momongan!" Mamanya menepuk 
paha Ryu."Jangan ditunda." 

"Iya, Ma,"jawab Ryu."Doakan saja ya. Oh ya, 
Mama dicariin tuh sama Bude." 

"Oh ya udah." Mama Ryu pergi dari sana, 
menghampiri wanita berkebaya merah. 

"Kamu udah makan?"tanya Ryu pada istrinya. 

"Udah." 

"Oh ya...beberapa hari yang lalu, Nugra datang 
ke kantorku, melamar kerja," kata Ryu sambil 
mengambil cemilan yang tersedia di meja 

"Loh, memangnya perusahaan dia kenapa?" 

"Bangkrut, kan? Terus dia juga terlibat hutang di 
bank, cukup banyak, dana itu dia pakai pakai untuk 
persiapan pernikahan mereka. Karena demi 


kamu...akhirnya dia batalkan...terus si perempuannya 
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itu nggak terima dan akhirnya kabur semua uang 
Nugra, juga kartu kredit platinumnya. Ketahuannya 
seminggu setelah itu, semua uang hangus." 

Maira menganga tak percaya, ternyata 
kehidupan Nugra berubah sedrastis itu. Kasihan, tapi, 
mungkin itu adalah balasan bagi orang serakah dan 
tidak punya hati seperti Nugra."Terus melamar di 
kantor kamu...kamu terima?" 

"Nggak dong, bukan karena dia itu mantan 
kamu, hanya saja attitudenya kurang, bisa hancur 
perusahaan kalau diberikan padanya,"jelas Ryu. 

"Iya, sih. Terus gimana nasibnya ya?" Maira 
termangu. 

Ryu menggenggam tangan Maira, mengecupnya 
lembut."Dia memohon untuk diterima, kutawarkan 
dia masuk sebagai karyawan biasa, bukan manager 
pemasaran sesuai yang kucari. Tapi, mana mungkin 


posisi itu kuberikan pada orang seperti dia. Jangan- 
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jangan nanti ia berkhianat. Aku nggak mau ambil 
resiko, setelah itu dia memberikan ancaman. 
Sudahlah...dia bukan orang yang cocok. Aku nggak 
tahu nasibnya sekarang." 

"Ya udah, jangan dipikirkan. Kita pikirkan 
rumah tangga kita aja ya. Mama bilang sudah mau 
punya cucu dari kamu,"bisik Maira. 

Ryu tersenyum penuh arti."Kalau kamu sudah 
bicara begini, ya sudah...nanti kita wujudkan 
keinginan orangtua kita ya." 

"Iya... Oh ya, sudah ada kabar dari Yuki?" tanya 
Maira, sepertinya Polisi susah menghentikan 
pencarian Yuki, pasalnya sampai sekarang tidak ada 
kabar lagi mengenai wanita itu. Maira harus tetap 
waspada, mungkin suatu saat Yuki akan kembali dan 
mengganggu kehidupannya lagi. 

"Hei..." Ryu memegang pipi Maira."Jangan 
dipikirkan, aku bakalan jagain kamu. Oke..." 
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Maira mengangguk, menciun telapak tangan 
Ryu yang memegangi pipinya."Ya udah, kita balik ke 
pelaminan ya. Kayaknya tamunya mulai banyak lagi 
tuh." 

"Oke, ayo, sayang." Ryu meraih tangan Maira, 
menuntun wanitanya itu dengam perlahan dan 


membawanya ke pelaminan. 
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Di sebuah rumah sederhana, seorang wanita 
paruh baya tengah menanak nasi, sementara itu 
suaminya terbaring di kasur busa yang diletakkan di 
lantai di ruang tamu. Sesekali pria itu mengipaskan 
tubuhnya menggunakan kardus bekas mi instan 
karena udara begitu panas, tidak ada kipas angin apa 
lagi AC. Pria itu hanya bisa menerima keadaan di 


tengah-tengah ketidak berdayaannya ini. 
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Suara pagar besi yang berkarat terdenfar begitu 
nyaring, tanda ada yang datang. Pria berkemeja lusuh, 
keringat yang mengalir deras di pelipisnya 
masuk."Pa..." Pria itu duduk di sisi sang Papa, lalu 
mengambil air mineral di tas, dan meminumnya. 

"Bagaimana? Berhasil?"tanya Santonon penuh 
harap. 

Nugra menggeleng."Tidak ada satu pun yang 
mau menerima Nugra, Pa. Padahal...dulu kita sering 
menolong mereka." 

"Ya sudah, mau bagaimana lagi. Kamu terima 
saja pekerjaan sebagai pencuci mobil di depan sana. 
Papa dengar gajinya cukup besar karena pelanggan 
mereka cukup banyak." 

Nugra menggeleng, sulit membayangkan 
dirinya menjadi pencuci mobil. Selama ini ia tidak 
pernah melakukan pekerjaan melelahkan fisik sepetri 


itu. Pria itu memejamkan matanya, harusnya ia 
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menerima tawaran Ryu pada waktu itu, menjadi 
karyawan biasa, tentu beberapa bulan saja ia sudah 
bisa naik jabatan, sebab ia berpengalaman dan 
tentunya bisa kembali ke kehidupannya yang dulu. 

"Nugra pikir-pikir dulu, Pa!" 

"Kalau kamu mikir-mikir dulu, bisa-bisa kita 
nggak makan! Persediaan uang kita udah mulai habis, 
kalau nggak kerja, gimana mau makan? Sudah terima 


aja kerjaan itu Nyonya Santono muncul 
membawakan makan siang untul suaminya. 

"Gagah, ayolah...kondisi seperti ini, akan sulit 
jika kita memikirkan gengsi." Santono menepuk 
pundak anak sulungnya. 

Nugra mengangguk dengan berat hati, entah 
bagaimana nanti harga dirinya jika ia menjadi pencuci 
mobil. Apa lagi di sana adalah tempat pencucian 


mobil orang-orang kaya. Bisa saja salah satu 


pelanggannya adalah orang yang ia kenal. 
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"Kamu masih mikir?"tatap Nyonya Santono 
tajam."Ini kan gara-gara ulah kamu juga, berpaling 
dari Maira...malah memilih Yuki, wanita sialan yang 
termasuk membuat kita bangkrut, sekarang mana 
dia...kabur. Andai aku ketemu, bakalan aku beri 
pelajaran." 

"Iya, Ma, sudah...sudah. Aku bakalan kerja!" 
Nugra menggaruk kepalanya dengan stres. 

"Iya. Tipnya di sana juga ada. Kamu harus 
bekerja keras, membangun kembali apa yang sudah 
kamu hancurkan,"lanjut Nyonya Santono tiada 
habisnya. Ia memang sangat kesal pada Nugra, sudah 
melepaskan Maira demi Yuki, wanita yang tidak jelas 
asal usulnya. Sejak awal ia sudah tidak memebri restu, 
namun, semua berjalan dengan baik hingga akhirnya 
hatinya luluh dan merestui keduanya. Tapi, siapa 


sangka, wanita itu menggerogoti harta mereka melalui 


Nugra. Ia sangat membeci wanita itu, jika bertemu, ia 
akan menamparnya. 

"Hari ini Maira menikah,"kata Santono. 

"Menikah sama siapa?"selidik Nyonya Santono. 

"Sama anaknya Arya, salah satu penerusnya 
tujuh sumur grup, hari ini resepsinya,"kata Santono 
dengan sedih. 

"Tuh...Maira jadi dapat yang lebih baik dan lebih 
kaya. Pasangannya membuat mereka semakin kaya. 
Sementara kamu...malah memilih pasangan yang 
bikin bangkrut." Nyonya Santono bangkit dan masuk 
ke kamarnya. 

"Sudah, kamu fokus kerja aja ya." Santono 
memberi semangat pada Nugra. 

"Iya, Pa." 

Nugra tertunduk pasrah, nasib sudah berkata 
seperti ini. Hidupnya hancuria jatuh miskin, 
ditinggalkan calon istri. Tidak ada satu pun yang mau 
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menerimanya bekerja. Mau tidak mau ia harus 


melamar kerja di tempat pencucian mobil. 


LAI 
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i tempat lain, Yuki sedang duduk di 
pangkuan seorang laki-laki botak, 
bertubuh buncit, dan sedang, mabuk. 
Yuki terus merayu laki-laki itu, memberikan bt 4a 


manis dan semakin mencekoki. laki-la j 


minuman, supaya terus-terusan 
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kesempatan itu, Yuki meni masa) 


untuk menyambung hidup. Beginilah kehidupanfiya 
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sekarang, semua berunah begitu cepat. Ada rasa tidak 
rela, namun, ia jngat bahwa hidup seperti roda 
berputar. Terkadang kita ada di atas, terkadang 
berada di bawah, tapi, ada masanya juga roda itu 
tidak pernah berputar, ada yang selalu di atas, ada 
yang selalu di bawah. 

Perlahan Yuki turun dari pangkuan, merapikan 
bra yang sudah kemana-mana karena disentuh pria 
itu. Ia menurunkan gaun ketatnya, kemudian keluar 
dari room VVIP itu. Ia tersenyum puas, sejak berpisah 
dengan Nugra, pekerjaan inilah yang ia lakoni, 
pekerjaan tidak susah, tapi banyak mendapatkan 
pundi-pundi uang. Wanita itu keluar dari club malam, 
memesan taksi lalu pulang. Saatnya istirahat untuk 
mencari mangsa baru lagi esok. 

Ia tiba di sebuah apartemen, tidak begitu 
mewah, namun sangat cukup untuk memenuhi 


kebutuhannya sebagai seorang single. Ia harus 
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menghemat pengeluaran, menyewa apartmen yang 
murah,agar dapat menyimpan uangnya lebih banyak. 
Begitu masuk, ia melepaskan semua pakaiannya dan 
menyimpan di keranjang pakaian kotor. Ia berdiri di 
depan wastafel, mencuci muka dan sikat gigi, 
kemudian ia tidur dalam keadaan tidak memakai apa 
pun. 

Harusnya hari ini ia sudah menjadi istri Nugra, 
bersantai-santai di rumah sebagai nyonya besar. 
Namun, nasib berkata lain, ia disingkirkan, lalu harus 
kembali berjuang sendirian. Namun, ia masih ingat 
kalau ia sudah mencelakai Maira, keluarga itu tak 
mungkin tinggal diam, pasti melaporkannya ke polisi. 
Ia bisa bernapas lega karena sampai sekarang dirinya 
masih aman, tidak ada yang menangkapnya. 

Pagi-pagi sekali, bahkan mungkin ia masih tidur 
selama empat jam saja, bel apartmennya berbunyi 


berkali-kali. Mau tidak mau Yuki harus bangun, 
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mencari handuk kimono, lalu melihat siapa yang 
datang. Yuki membuka pintu, kemudian ia dikejutkan 
dengan adanya polisi di sana. 

"Ada apa, Pak?" 

"Ibu bernama Yukita Momoto?" 

Yuki mengangguk, jantungnya bersegup 
kencang, ingat beberapa kejahatan yang ia lakukan, 
mencelakakan Maira, melarikan uang Nugra, dan 
mengambil beberapa barang milik pelanggannya." Iya, 
Pak. Saya...ada yang bisa saya bantu?" 

"Kami mendapat laporan kalau Ibu melakukan 
tindakan kejahatan, mencuri barang-barang milik 
Bapak Immanuel,pelanggan ibu semalam." 

Yuki terperanjat, tidak menyangka jika pria itu 
melaporkannya, bukankah laki-laki itu cukup kaya. 
Yuki menyesal sudah menerima ajakan pria hidung 


belang itu, termyata ia salah target, sekarang malah 
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membawanya ke dalam masalah."Tapi, Pak...apa 
buktinya kalau saya yang ambil?" 

"Nanti dijelaskan saja di kantor, Bu, ini surat 
penangkapan, untuk membawa Ibu ke kantor polisi 
sekarang juga. Mohon kerja samamya, Bu." 

"O...oke, sebentar saya pakai baju dulu." Yuki 
mengganti pakaiannya dan ikut ke kantor polisi, 
bagaimana nanti, itu akan ia urus di sana. Ia akan 
membayar polisi supaya tidak dipenjara. 
Tabungannya cukup jika untuk menyelamatkan 


dirinya. 


-000- 


Maira dan Ryu keluar dari bandara, merek usai 
berbulan madu, sebulan lamanya. Tentunya mereka 
kembali, sudah rindu pada semua anggota keluarga. 


Ryu memeluk pundak istrinya, satu tangannya 
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menyeret koper memasuki salah satu resto yang ada 
karena mereka sangat kelaparan. Nafsu makan Maira 
meningkat pesat, hingga ia ingin makan dan makan 
saja. Ryu sampai heran dibuatnya, berat badan Maira 
pun meningkat drastis dalam sebulan saja. Tapi, hal 
itu tentu membuktikan bahwa Maira merasa senang 
dan bahagia menjalani perannya sebagai istri. 

"Kamu nggak ngerasa aneh dengan perubahan 
porsi makan kamu yang berlebihan ini? Baru 
seminggu belakangan ini kan?"tanya Ryu saat mereka 
sudah duduk dan menunggu pesanan makanan 
mereka datang. 

Maira menggeleng, tidak ada yang aneh, ia 
hanya ingin makan dan makan. Ia melihat semua 
makanan terasa lezat, oleh karena itu ia ingin terus- 
terusan makan."Aku rasa wajar aja sih, apa kamu 


keberatan dengan pipiku yang chubby ini?" 
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"No, aku senang lihat kamu berisi seperti ini, 
lebih kelihatan segar. Tapi, kamu harus pilih-pilih 
makanan juga, harus hati-hati. Sekarang banyak 
makanan jahat kan..." Ryu mengusap pipi sang, istri. 

"Iya, aku bakalan perbanyak makan buah dan 
sayur juga, juga minum susu." Wanita itu tersenyum 
dengan begitu manisnya. 

Ryu  mengangguk-angguk. "Kamu udah 
menstruasi?" 

"Belum." 

"Seharusnya kapan sih?" 

Maira mengingat-ingat, terakhir kali ia 
menstruasi adalah seminggu sebelum ia dan Ryu 
menikah resmi."Harusnya, sih, seminggu yang lalu 
mensnya. Tapi, ini udah lewat sih." 


"Kamu hamil,"ucap Ryu bersemangat. 
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"Masa sih?" Maira tertawa, tidak percaya, 
terlambat menstruasi adalah hal biasa baginya. Ia pikir 
itu bukan sebuah masalah. 

"Ya udah, nanti kita ke apotek beli testpack, ya, 
aku penasaran. Soalnya kamu aneh,"balas Ryu. 

Maira tertawa."Kamu udah siap jadi Ayah ya?" 

Ryu mengangguk dengan begitu yakin."Iya, 
kamu juga kan...udah siap jadi Ibu dari anak-anakku?" 

"Aku sangat siap!" Maira tersenyum dengan 
wajah yang berseri-seri. Semakin hari ia terlihat 
semakin cantik saja. 

Selesai makan, Maira dan Ryu pulang naik taksi 
bandara, kemudian mereka lupa jika harus mampir di 
apotek untuk membeli testpack. 

“Sayang, kita lupa kan beli testpack, kata Ryu 
dari balik pintu kamar mandi, mereka sudah sampai 


di apartmen sejak sejam yang lalu. Malam nanti, baru 


mereka berencana akan mengunjungi orangtua 
mereka untuk memberi kabar dan juga oleh-oleh. 

“Kita bisa beli nanti, Honey, sekalian kita ke 
rumah Mama saja, kita mampir di Apotek, balas 
Maira sambil mengeluarkan pakaian dari dalam 
koper, tentunya ia juga memisah-misahkan oleh-oleh 
untuk orangtuanya, mertua, dan juga kakak tercinta, 
Danan. 

Ryu membungkus tubuhnya dengan handuk, 
kemudian naik ke atas tempat tidur, sibuk dengan 
iPadnya. Keningnya berkerut saat membaca sebuah 
pesan.” Aku punya berita baik untukmu...” 

“Berita baik apa itu?” 

“Yuki sudah tertangkap dan sekarang dia sudah 
dipenjara atas banyak kasus, jelas Ryu sambil 
menscroll layar iPadnya. 

“Termasuk kasusku?'tanya Maira sambil 


menghentikan aktivitasnya. 
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“Ya!” 

“Tapi kita nggak dipanggil sebagai saksi, 
kan...bagaimana bisa dia dipenjara sementara aku 
tidak datang?” 

“Karena Papa sudah bilang kalau kita sedang 
berbulan madu, lagi pula ia banyak melakukan 
kejahatan, bukan hanya dengan kamu saja, ya 
sudahlah...dia sudah mendapatkan ganjarannya.” 

Maira mengangkat kedua bahunya.” Aku nggak 
mau mengingat wanita itu lagi, seperti mak lampir 
saja, kata Maira sambil terkekeh. 

“Iya, sih, ya sudah kamu jangan capek- 
capek...kita baru nyampe. Besok aja beberes 
pakaiannya ya. Kita kan mau ke rumah Mama 
lagi, kata Ryu mengingatkan. 

Maira hanya cengengesan, kemudian ia 
menyimpan koper di sudut kamar, kemudian ia pergi 


mandi. 
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Keduanya lantas disibukkan dengan kegiatan 
masing-masing sampai sore tiba, dan meeka pun 
segera keluar untuk mengunjungi orangtua Maira. DI 
tengah perjalanan, Ryu menghentikan kendaraannya 
di sebuag pelataran Apotek, ia tidak akanlupa dengan 
apa yang akan ia beli, kali ini tidak boleh terlewatkan. 

“Kita beli testpacknya dulu ya, kata Ryu. 

“Aku aja yang keluar, ya, Honey...biar nggak 
ribet,” kata Maira. 

“Ya udah, hati-hati ya...” 

Maira membeli dua buah testpack, kemudian ia 
langsung membalikkan badan usai menerima uang 
kembaliannya. Di saat itu, ia menabrak seorang pria 
hingga bungkusan di tangannya terjatuh. 

“Maaf, Mbak, ini, kata orang itu usai memungut 
barang belanjaan Maira. Keduanya pun sama-sama 


mematung. 


“Oh, hai, Maira...maaf aku nggak lihat 
kamu.” Nugra tersenyum malu. 

Maira meraih bungkusannya dengan gerakan 
melambat. Sungguh sulit dipercaya laki-laki di 
ahdapannya sekaranga dalah Nugra. Pria yang dulu 
putih, mulus, wangi, kini berubah. Kulitnya kini 
kecoklatan dengan keringat yang mengucur deras dari 
keningnya, lalu seragam yang diekenakan Nugra 
bukanlah seragam yang biasa digunakan di kantor, 
melainkan seragam dengan tulisan “Car wash'. Maira 
menggeleng tidak percaya, sampai-samapi ia mengira 
ini adalah mimpi, tapi, ia selarang benar-benar ada di 
hadapan Nugra. 

“Mai, kamu baik-baik aja?” 

“Ah,iya, aku kaget aja. Kamu apa kabar?” tanya 
Maira berbasa-basi, tentu saja itu untuk menunjukkan 
bahwa sekarang ia sudah move on dan santai saja 


berhadapan dengan mantan kekasihnya. 
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“Baik! Sendirian?” 

“Nggak, suamiku nunggu di mobil...kamu 
sekarang kerja di sana?” tunjuk Maira ke arah tempat 
pencucian mobil di seberang Apotek. 

Nugra tersenyum tipis, kali ini ia tidak akan 
malu-malu untuk mengakui bahwa ia bukan lagi 
orang kaya, ia hanya seorang pencuci mobil.” Ya, aku 
kerja di sana, memulai semuanya dari nol. Aku 
banyak belajar tentang kehidupan, dan aku minta 
maaf sudah pernah melukaimu begitu dalam.” 

"Nggak apa-apasudah kumaafkan, itu udah 
berlalu, semoga sukses ya, Nugra.” Maira mengakhiri 
percakapan mereka karena sepertinya Ryu sudah 
menunggu terlalu lama.” Aku harus pergi sekarang, 
kasihan Ryu nunggu di mobil. Semoga kerja keras 


JJ 


kamu membuahkan hasil ya. Bye...” Amira 


melambaikan tangannya. 


Nugra menatap kepergian Maira dengan 
sedih,rasa bersalah tentu menghantui pikirannya. Ia 
sudah banyak menyakiti Maira, wanita itu sama sekali 
tidak tahu apa-apa. Harusnya ia bertahan saja, hingga 
semua tidak berakhir seperti ini. Namun, nasi sudah 
menajdi bubur, tinggal menikmatinya saja, akrena 
penyesalan tidak akan mengembalikan semua, tapi, 
setidaknya akan membuatnya belajar menajdi lebih 
baik lagi. Ia tersenyum tipis saat melihat mobil Maira 
dan suaminya pergi meninggalkan parkiran. 

Nugra segera menyadarkan lamunannya, ia pun 
membeli obat untuk salah satu temannya yang sedang 
sakit kepala, setelah itu ia segera kembali dan bekerja. 
Di perjalanan, Maira merenung, kepikiran Nugra. 
Perubahan laki-laki iu begitu drastis. 

“Honey, tadi nggak sengaja ketemu Nugra di 
Apotek....” 
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“Aku lihat Nugra masuk Apotek, balas 
Ryu. Terus...kalian ngobrol?” 

“Iya, dia nyapa aku, minta maaf juga, tapi, aku 
kaget dia jadi pencuci mobil....kok bisa begitu.” 

“Ya nggak apa-apa, supaya dia belajar 
menghargai orang lain, jangan menjadi anak yang 
manja karena harta orangtua. Orang seperti Nugra 
itu....memang sepantasnya menjalani kehidupan 
seperti ini, mungkin sebutannya karma,tapi, 
katakanlah sebuah proses supaya dia menajdi yang 
lebih baik lagi. Dia itu kan banyak 
pengalamannya...pasti dia bakalan cepat berproses, 
cepat belajar, tinggal mengasah attitudenya saja.” 

“Iya, sih, tapi..ya udahlah...hanya masa lalu. 
Yang penting sekarang aku sudah punya suami.” 
Maira tertawa. 

Ryu tersenyum, kemudian satu tangannya 


meraih tangan Maira dan mengecupnya lembut. 
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Ryu dan Maira tiba di kediaman keluarga 
Hermawan. Maira melihat rumah yang ia tempati 
sejak kecil, rasanya rindu sekali sudah sebulan 
lamanya ia tidak tinggal di sini, dan mungkin 
seterusnya akan sepetti itu karena ia akan tinggal 
bersama Ryu. Ryu menurunkan tas berisi oleh-oleh, 
lalu membawanya masuk. 

"Mama....Papa!" Maira berlari pelan 
menghampiri Odelie dan juga Hermawan. Ia sangat 
merindukan keduanya. 

"Sayangnya Mama...syukurlah sampai dengan 
sehat dan selamat." Odelie mengusap punggung 
Maira dengan begitu lega. 

"Gimana perjalanannya, Ryu?" 

"Lancar, Pa..." Ryu duduk. 

"Kak Danan mana, Ma?"tanya Maira. 

"Pergi ...nggak tahu ke mana, katanya janjian 


sama temen-temennya.' 
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"Oh iya ini oleh-oleh." Maira menyerahkan 
tasnya. 

"Makasih...."Odelie membuka bungkusan yang 
diberikan Maira."Loh ini kok ada testpack masih baru?" 

"Eh iya, tadi ke apotek beli ini, Ma. Mau tes sih, 
soalnya menurut Ryu aku hamil, Ma,"kata Maira 
sambil menimang, testpacknya. 

"Ya udah, tes aja sekarang,"kata Odelie 
bersemangat. 

"Ya udah." Maira ke kamar mandi, buang air 
kecil dan menampung air seninya di sebuah wadah. 
Kemudian ia mencelupkan testpack sesuai dengan 
instruksi yang tertera di pembungkusnya. 

"Memangnya Maira sudah ada tanda-tanda 
hamil, Ryu?"selidik Hermawan. 

"Ya mudah-mudahan iya, Pa. Tanda-tanda yang 


pasti sih nggak ada, cuma nafsu makan Maira aja yang 
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agak aneh, berlebihan. Maunya makan terus. Ryu 
pikir...dia hamil." Pria itu pun terkekeh. 

"Mudah-mudahan hamil...aminnn." Hermawan 
sangat berharap. 

Maira muncul, wanita itu berjalan dengan wajah 
cerianya. Odelia langsung menatap anak semata 
wayangnya dejhan begitu antusias."Bagaimana 
hasilnya?" 

"Katanya kalau garis dua, positif ya, Ma?" Maira 
menunjukkan testpacknya. 

Odelie memekik girang, lalu memeluk suaminya 
dengan tawa yang, begitu lepas. 

"Syukurlah...kamu  hamil!"kata | Hermawan 
dengan haru. 

Ryu menghampiri sang istri, melihat hasilnya 
dengan dua garis. Pria itu tersenyum, mengusap 
puncak kepala sang istri, lalu mengecup 


keningnya."Selamat ya, sayang." 
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Maira berlabuh dalam pelukan Ryu, 
mengangguk senang karena ia sudah hamil 
sekarang."Tapi, kita harus pastikan juga ke dokter 
kandungan kan?" 

"Iya...pasti. Besok kita ke dokter ya." Ryu 
mempererat pelukannya. Hermawan menghampiri 
anak dan menantunya, kemudian memeluk keduanya 
dengan perasaan bahagia yang tidak bisa 


diungkapkan dengan kata-kata. 
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eru napas tak beraturan tersengar begitu 
jelas di ruangan gelap ini. Sudah pukul 
dua dini hari, namun chage suami 


istri itu masih bercinta. Suasana hening” M 


mendesah sambil sesekali mengecup") pi pi dahit 3 
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Pria itu merebahkan diri di sebelah Maira, lelah, 
dan rasa kantuk yang semakin besar. Ini adalah 
salahnya, memaksakan diri untuk bercinta usai 
perjalannnya yang sangat jauh. Tapi, ia sudah rindu, 
karena seminggu tidak bertemu dengan sang istri. 

Ryu menarik napas panjang, sesekali mengusap 
perutnya yang buncit yang merupakan salah satu 
penyebab ia kesulitan mengambil napas. Pernikahan 
ini membuatnya menjadi pria yang tidak seksi lagi. Ia 
hanyalah seorang Ayah yang memiliki lemak di 
bawah pinggangnya. Tidak begitu banyak, namun, itu 
menjadi terlihat cukup berbeda bila dibandingkan 
dengan saat ia masih lajang. 

Maira menyalakan lampu untuk pergi ke toilet, 
sementara itu, Ryu memejamkan matanya untuk 
tidur. Tidak lama, Maira keluar. 

"Besok aku harus pergi ke sekolah Ezar , dia 


tampil di pentas seni sekolahnya." 
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Ryu mengerutkan kening,"anak taman kanak- 
kanak sudah pentas seni?" 

"Ya apa sih itu namanya, kayak gitu deh. Dia 
ikut fashion show loh,"kats Maira. 

"Kamu yang ajarin?" Ryu terkekeh, sulit 
membayangkan anak pendiam seperti Ezar harus 
berlenggak-lenggok di atas panggung. 

"Nggak kok. Nggak tahu tuh...ada keberanian 
dari mana. Padahal, biasnya video call sama Papanya 
aja nggak mau,"kata Maira. 

"Ezar usia berapa sih, sekarang?" 

"Enam tahun." 

"Kita nggak kasih adik gitu buat dia? Kan Ezar 
udah gede gitu, atau mau dijadikan anak tunggal aja 
sama seperti kamu. Kamu anak tunggal, terus aku 
juga cuma dua bersaudara, sunyi, sayang." 

Maira mendekat ke suaminya, bersandar di 


dada Ryu."Iya aku tahu, makanya aku udah nggak 
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pake kontrasepsi kok. Jadi, kemungkinan ...malam ini 
sperma kamu sedang berjuang, dan jadi adiknya 
Ezar." Maira tertawa lebar. 

"Iya, sayang. Karena besok aku masih libur, aku 
ikut ke sekolah Ezar ya...mau lihat dia tampil,"kata 
Ryu sambil menarik selimutnya. Rasa lekah begitu 
menghampiri Ryu, ia ingin segera terlelap. 

Maira mengangguk."Iya, Ezar pasti senang." 


"Aku tidur ya." Ryu mengecup kening Maira. 


-000- 


Pukul sembilan pagi, Maira dan Ryu berpakaian 
rapi menghadiri acara di sekolah Fzar. Acara berjalan 
dengan baik,satu persatu putra-putri Bamgsa 
menunjukkan bakat mereka. Tentunya para orangtua 


merasa bangga dan terharu, mereka sudah bisa 
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melakukan banyak hal, belajar banyak hal yang tidak 
pernah mereka sangka. 

Maira memeluk lengan Ryu dengan erat saat 
giliran Ezar tiba. Air matanya menetes, anaknya sudah 
besar. Tidak pernah terpikirkan sebelumnya ia akan 
berada di posisi ini, menikah dengan laki-laki yang 
beberapa hari ia kenal, tapi ternyata dia adalah lelaki 
yang tepat, laki-lali yang memang diciptakan Tuhan 
untuknya. Ryu adalah lelaki baik, lemah lembut, 
sekali pun tidak pernah berkata kasar atau bicara 
dengan nada tinggi. Lalu, sebulan pernikahan mereka, 
ia langsung hamil, dan tak terasa waktu cepat berlalu, 
Ezar sudah berusia enam tahun dan hampir masuk ke 
Sekolah Dasar. 

Andai dulu ia bersama Nugra, tentu tidak akan 
seperti ini ceritanya. Andai dulu ia menolak Ryu, 
tidak akan ada jalan cerita sebahagia ini. Hidupnya 


sekarang sempurna karena cinta yang 
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sempurna,untunglah Maira menemukan Ryu. Ryu 
mengusap tangan Maira, tampaknya ia juga terharu 
melihat Ezar. Tepuk tangan yang begitu meriah 
mereka berikan saat Ezar selesai melaksanakan 
tugasnya. 

"Papa!"teriak Ezar begitu ia sudah turun 
panggung. 

"Anak Papa pinter tadi ya?" Ryu menggendong 
Ezar, memberikan kecupan di pipi gembulnya. 

Ezar merengut, mengusap bekas kecupan 
Ryu."Papa, Ezar malu...jangan cium-cium di sini." 

Maira dan Ryu tertawa."Ya ampun...anak Mama 
ini kok sudah besar sekali ya." 

Fzar tertawa dengan ekpresi lucunya."Ma, habis 
ini Ezar mau makan ayam goreng sama es krim." 

"Iya, boleh." 

"Tapi, ajak temen boleh nggak, Pa, Ma? Katanya 


dia nggak pernah makan es krim sama Ayam goreng." 
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Ryu mengusap dahi Ezar yang berkeringat."Loh 
kok bisa?" 

"Katanya orangtuanya nggak mampu beliin, 
katanya pengen banget bisa makan ayam goreng sama 
es krim kayak Ezar...." 

Ryu dan Maira bertukar pandang."Ini kan 
sekolah mahal, kok bisa orang tidak mampu sekolah 
di sini, maksudnya...kan lebih baik uangnya untuk 
yang lain ya..." 

"Mamanya guru di sini,Ma, Bu Miranda." 

"Oh...ya udah boleh, kamu ajak, tapi, harus izin 
Mamanya ya?"kata Maira dengan lembut. 

Ezar mengangguk senang."Hore...iya, Ma." 

Ezar turun dari gendongan Ryu."Pa, Ma...aku 
mau kasih tahu Tio dulu ya, dia pasti seneng 
banget,"katanya sengan antusias, lalu berjalan cepat. 


"Ezar, jalan yang baik, sayang,"kata Maira. 
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Ryu memeluk pundak istrinya, ia bangga 
dengan sikap Ezar, begitu peka dengan kondisi 
temannya yang susah, dan dia juga peka kalau dia 
adalah anak dari orang berada. 

Acara selesai, Maira dan Ryu mencari-cari Ezar 
di belakang panggung. Ternyata ia dan Tio sedang 
duduk berdampingan, mereka terlihat begitu dekat. 

"Ma...Mama...ini Tio, terus ini Bu Guru, 
Mamanya Tio,"kata Ezar memperkenalkan. 

Miranda, Guru Ezar tersenyum kepada Maira 
dan Ryu."Pak, Bu...." 

"Terima kasih, Bu Guru...selama ini sudah 
mengajarkan Ezar kebaikan, maaf kalau Ezar banyak 
merepotkan ya." 

"Iya, Bu...Ezar nggak merepotkan, cuma 
memang sangat aktif." Miranda mengusap puncak 


kepala Tio dan Fzar. 
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"Oh iya...maaf, kalau Ibu berkenan...mau tidak 
makan siang bersama kami? Soalnya Ezar pengen 
makan Ayam goreng, katanya mau ajak Tio juga biar 
makan dan main bareng,"kata Maira dengan hati-hati, 
takut menyinggung perasaan Miranda. 

Miranda tampak bingung harus menjawab apa, 
ia merasa tidak enak."Boleh, Bu, tapi...saya tidak bisa 
ikut karena harus ikut makan siang di sekolah. Sudah 
acaranya begitu." 

"Ayo dong,Ma...Tio mau,"rengek sang anak. 

Maira jadi iba melihat rengekan Tio. Wanita itu 
pun menghampiri Tio,"Tio mau ikut sama Om, Tante, 
dan juga Ezar?" 

Laki-laki kecil itu mengangguk dengan ekpresi 
lucunya."Mau..." 

"Kalau Mama nggak ikut ...nggak apa-apa? 


Soalnya Mama masih ada keperluan sama Kepala 
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Sekolah. Nanti...sehabis makan, Tante antarkan lagi ke 
sekolah? Mau?" 

Tio mengangguk malu-malu."Iya, mau...." 

"Bu, apa nggak merepotkan...Tio ini terkadang 
rewel,"kata Miranda semakin tak enak hati. 

"Nggak apa-apa, Tio anak yang pintar 
kan...nanti di sana makan dengan baik, kan ada Ezar 
juga. Iya, kan, Tio?"tanya Maira. 

"Iya." 

"Baik, Mamanya Ezar...terima kasih sudah 
membawa Tio. Kalau dia nakal, tolong langsung 
hubungi saya di sekolah," kata Miranda sambil 
merapikan pakaian Tio."Tio, nanti di sana dengar apa 
kata Mama dan Papanya Ezar ya. Harus sopan kalau 
minta sesuatu. Nanti Papa yang nyusul." 

"Iya, Ma." 

"Ya udah, Ezar, Tio...ayo kita pergi!" Ryu 
memanggil keduanya. 
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"Dah, Mama!" Tio melambaikan tangannya dan 
berlari ke arah Ryu. Ryu menggandeng keduanya ke 
arah mobil. 

"Bu, kalau boleh tahu, nanti makannya dimana 
ya? Mungkin nanti saya jemput aja kalau suami daya 
sudah datang." 

"Belum tahu, ya sudah kita tukeran nomor hape 
aja ya." 

Keduanya bertukar kontak, kemudian Maira 


pamit pada Miranda. 


Satu setengah jam kemudian, sepasang suami sitri 
datang mengendarai sebuah sepeda motor. Keduanya 
serasi dalam busana yang sederhana. Kendaraan 
berhenti di sebuah restoran cepat saji. Sepasang Suami 
Istri itu masuk, mengedarkan pandangannya, mencari 
orang. 


"Ma! teriak anak kecil yang sedang bermain. 
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Miranda melambaikan tangan pada Tio, lalu ia 
mencari keberadaan Maira yang ternyata tidak jauh 
dari tempat anak-anak bermain. 

“Pak, Bu! sapa Miranda, ia menoleh pada 
suaminya yang langsung berjabat tangan dengan 
Maira dan memeluk Ryu. 

"Loh, Mas sama Bu Maira dan Pak Ryu kenal 
ya?"kata Miranda. 

"Iya...kita teman lama,"kata Ryu. 

"Oh...teman lama... Miranda mengangguk- 
angguk, kemudian ia memanggil Tio yang sedang 
main perosotan dengan Ezar."Tio, kita pulang yuk. 
Sudah siang, nih, Papa sudah jemput." 

Ezar dan Tio berlari. 

“Kok udah mau pulang aja, Bu Miranda? Nggak 
mau makan-makan dulu? Anggap saja ini rasa terima 
kasih sudah membantu Ezar tampil percaya diri di 
panggung tadi.” 
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“Kamu sangat ingin duduk di sini, makan 
bersama dan berbagi cerita, tapi, kami masih banyak 
pekerjaan yang harus diselesaikan. Jadi, dengan berat 
hati kami pamit ya, Pak, Bu, terima kasih sudah ajak 
Tio makan. Tio senang nih!” Nugra mengusap puncak 
kepala Tio. 

“Sekarang kegiatan kamu apa. Nugra?” 

“Usaha aja di rumah, jual beli online, jawab 
Nugra sambil terkekeh. 

“Syukurlah kalau begitu...kalau memang kamu 
butuh apa pun, jangan sungkan datang ke kantor ya. 
Kalau mau ketemu, bilang saja sudah janji, pintu akan 
selalu terbuka untuk kamu,” ucap Ryu tulus. 

Mata Nugra berkaca-kaca, beneran boleh?” 

“Tentu! Kita ini kan teman lama,” balas Ryu. 

Nugra langsung memeluk Ryu, ingin menangis 
tapi la malu. Ditahannya air mata itu. Ia emmang 


sedang membutuhkan dana untuk menambah modal 
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usahanya itu, apa lagi Tio semakin besar, semakin 
membutuhkan banyak biaya. Mungkin setelah ini ia 
bisa meminjam sedikit dana pada Ryu. 

“Terima kasih, Ryu, Maira,” ucapnya dengan 
suara bergetar, sementara sang istri hanya bisa 
menatapnay bingung, seperti ada sesuatu, tapi, 
mungkin ini hanyalah perasaannya saja. 

“Iya, yang lalu biarlah berlalu, sekarang kita 
adalah saudara. Ezar dan Tio menyatukan kita, kata 
Ryu lagi. 

“Pak, Bu...sekali lagi, terima kasih banyak. Ingin 
sekali punya waktu banyak untuk ngobrol tapi, kami 
harus pamit,” kata Miranda. 

“Iya, nanti kita bisa saling kontak, balas Maira. 

“Iya, Bu. Tio...beri salam sama Papa dan 
Mamanya Ezar, bilang makasih udah diajak 


makan, kaat Miranda pada Tio. 
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“Mama dan Paapnya Ezar, Ezar...makasih ya 
udah ajak Tio makan, sekarang Tio udah ngerasain 
ayam goreng dan Es krim yang mahal, katanya 
dengan polos. 

Semua orang di sana tertawa. 

“Maafkan Tio ya, Ryu, Maira...” 

Ryu menepuk pundak Nugra. Kutunggu 
kedatanganmu di kantor, masih ingat alamatnya 
kan?” 

“Pasti. Kami permisi.” 

Nugra, Miranda, dan juga Tio pun berlalu dari 
sana, mengendarai sepeda motor mereka. Sementara 
itu Ryu dan Maira menatap mereka dari kejauhan 
sambil berpegangan tangan. 

“Kita sudah berdamai dengan masa lalu 
kan?” tanya Ryu pada istrinya. 

Maira tertawa, tentu saja, suamiku yang 


mengajarkan bahwa...masa lalu adalah sesuatu yang 
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pernah datang dan harus kita syukuri, tanpa ada masa 
lalu, kita tidak akan pernah bertemu dengan masa 
depan, yaitu kamu.” 

Ryu mengecup kening Maira dengan 
lembut, setelah ini kita bantu Nugra ya, supaya dia 
bisa kasih makanan bergizi sama Tio.” 

“Iya, Honey, Yuk kita pulang....” 

Ryu menggendong Ezar, mereka berjalan 
beriringan dengan begitu serasi. Maira tersenyum, 
sesekali menatap ke arah suaminya, lalu berucap 


dalam hati, aku beruntung telah menemukanmu. 
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